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BAB I

PE\D{IIT'I,T'A\

A. I-ata r Belakang lltasalah

Dalam lintasan sejarah. antara suti vang satu dengan sufi yang lainnya ada

vang sama dan bahkan ada yang berheda dalarn nrencari suatu kebenaran atau

dalam kata lain konsep pencarian Tuhan. Mungkrn hal ini dipengaruhi oleh

pengalaman mistik yang dilakukan oleh para suli.

Kita ketahui bahrva setiap abad. pasti mencmui bcrbagai kendala,

khususnl'a 1"ang herhubungan dengan sorotan-sorotan masvarakat terhadap

pandangan para tokoh sufi r,ang terimplikasikan dalam ajaran-ajarannya. Dari

bcrbagai macam pihak tentun),a tidak semua setuju atas pandangan atau ajaran

vang dikemukakan para sufi dan bagi pihak yang mendukung rentunya tidak

menjadi masalah yang banyak. namun bagi pihak yang kontra inilah yang menjadi

masalah karena mereka lidak saja menolak melainkan tidak sedikit yang

mengecam dan menuduh dengan tuduhan-tudahan yang sangat keras yang seolah-

olah mengkafirkan tokoh-tokoh sufi rersebut, ualaupun mereka memiliki alasan-

alasan tertentu.

Ajaran tasawuf al-Hallaj menimbulkan kecaman di kalangan pemikir

muslim pada saat i1u. Para masyarakat arvam, ulama-ulama fiqih, para raja dan

hakim tidak dapat memahami ajaran atau faham yang disampaikan oleh al-Hallaj.
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Mereka hanya melihat al-Hallaj secara lahiriahnva saja, tidak dapat menvelami

maksud yang lebih mendalam dari ajaran al-Hallaj karena ketinggian ajarannva,

Seorang teolog protestan dari .lerman F.A.D. Tholuk menqatakan

bahrvasanya al-Hallaj telah rnenguak cadar punteism<, didepan urnum dengan

keberanian yang luar biasa, bahrva al-Halla.i adalah seorang puntctsna. hal itu

rnenjadi parrdangan para sarjana pada abad kesembilan belas. dan pa<ia sampai

taraf tertentu masih menjadi pandangan vang diterima oleh sejumlah ahli teologi.

Sehingga beberapa diantara mereka menuduh al-Halla-j menghu.jal 'l'uhan.

sedanskan yang lain menuduh seorang Kristen vang rahasia.r Begrtu pula dengan

para penganut mazhab Asy'ari, bahwa ijtihad sufi yang diajarkan oleh al-Hallaj

dapat membawa perserikatan zat Tuhan dan menerapkan lultut ,lalam nusut,

dengan kata lain tidak dapat menerima faham isrttru' dan taham hulul. dengan

alasan bahwa Tuhan tidak dapat diturunkan kepada manusia sebagaimana juga

manusia tidak dapat dinaikkan kepada tingkat ke-T,rhan-a.,, oleh karena itu

mereka menentang dengan keras mazhab hulul yang diberikan al-Halla.j.

Para ulama'fiqh mengkafirkannya dengan alasan bahrva mengatakan

diri manusia bersatu dengan diri Tuhan adalah syirik yang amat besar, sebab

mempersatukan dengan dirinya. Dan oleh karenanva hukum bunuh vang patut

diterima 2

I Annemari Schimmer' Dimensi Mistik t)arqn Isran,Tq Sapardi Djiko dkk, pusraka Firdaus,
hal. 55

2 prof. Dr
Jakana. 1981. hal. ll6

Hamk4 Tawwul Perkcmbangan dan pentrnionu)u, pT. pustaka parfi Ma1

?
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lbnu Daud al-lsfahani. seorang ulama' tiqh 1'ang terkenal penganut

mazhab Zahiri (mazhab yang lebih radikal dari keempat mazhab fiqh, yang hanya

mementingkan dzahir nash belaka). Bahua ajaran al-Hallaj adalah sesat, sehingga

Ilusien bin Mansur drtangkap dan dipenjarakan.'

Sedangkan Ibnu Daud putra pendiri mazhab fiqh Zahirita menganggap

bahrva alJ laliaj bcrbahaya bagi masyarakat pcmimpin-pe mimprn agama dan

politiknya tidak berkembang dan tidak mempunyai kekuatan dan keinginan untuk

memberi semangat hidup kepada masyarakat muslim,r Para ulama'liqh dan para

tokoh sufi, memiliki pendapat yang bermacam-macam unluk men-v'erang ajaran

al-Hallaj, namun bagaimana dengan tokoh yang malang melintang rnencari

tentang al-Haqiqah, beliau adalah al-Ghazali seorang tokoh yang akan menulis

ulas mengenai pandangannya menghadapi ajaran al-Hallaj terutama konsep ana

al-Haqq.

Pada abad kelima, muncul seorang tokoh yang dengan jirva besar dapat

mempertemukan kembali ilmu zlahir dan ilmu batin, ilmu fiqh dengan ilmu

tasauuf dan juga filsafat, sehingga meninggalkan pengaruh vang amat besar

dalam Cunia Islam. Beliau adalah Hujjutul lslam Abu Hamid al-Ghaz-ali.

Tasawuf pada abad kelima ini terkenal di Persia, dengan seorang tokoh

hujjatul lslam al-Cha"ali. Al-Ghazali bukan hanya sebagai ulama' tasau.uf saja

melainkam sebagai ulama' fiqh, teolog dan sekaligus sebagai seorang filosof.

3 Prof. Dr. Hamk4 o7r cll hal I08
o 

Annemarie Schimmel. olt ttt,hal 69

J
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Sebelum beliau mendalami tasauuf al-Ghazali tidak mendapatkan kepuasan

didalam menuntut berbagai macam ilmu yang dipelajarinya, yang beliau inginkan

adalah kebenaran mutlak. Dengan ilmu tasawuf beliau mendapatkan ilmu vang

selama ini dicarinva, karena didalam tasasuf seseorang memperoleh kepuasan

batin, dalam arti kebenaran yang mutlak.

Setelah beliau n:engakui tasauuf, maka jalan vang ditempuh untuk

memenuhi keinginan para ahli tasawuf serta mengimbangi keinginan Ahli Sunnuh

u'al .lumu'uh adalah didasarkan atas pengakuan terhadap syari'atyang dibarva

oleh Nabi Muhamrnad Sarv, sebagai penuntun dan pembimbing bagi orang

muslim dalam setiap langkahnya, kepercavaan terhadap ke-Tuhan-an adalah

mutlak bagi orang muslim agar tidak terjerumus kedalam jalan yang tidak diridloi

oleh Allah Subhanahu wata'ala, karena cinra kepada Allah adalah saru hal yang

mendukung bagi terlaksananya segala ilmu pengetahuan, termasuk ilmu tiqh dam

ilmu kalam.

Dari pendirian yang semacam ini timbullah perumpamaan bahs,a svari.at

itu bagaikan makanan sehari-hari bagi para muslimin, sedangkan karam adarah

adalah merupakan senjata bagi orang mukmin untuk menghadapi bahaya

kesesatan dan syirik, dan tasawuf merupakan pembimbing kearah jalan svurga..

Al-Ghazali dalam karangan nya lhva' ulumudtlin menerangkan untuk

memperoleh semua hal-hal diatas, maka berusaha untuk memadukan antara ilmu

fiqh dan ilmu filsafat.

i R. Soekmono,/rengar nar Sejarah Kehudtttaon lndonesiq, yogyakana. Kanisjus. l9

I

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Dalam pencariannya tentang al-Haqiqah, semenjak kecil al-Ghazali sudah

tampak cerdas dan pintar sehingga beliau mulai banyak belajar dari para lokoh

mazhab. Di usia remaja dimana al-Chazali belajar tiqh, namun dengan

kecerdasannya dan imajinasinya yang luas mendorong dirinya untuk keluar dari

cakrarvala fiqh yang sempil karena ketidakpuasannya terhadap dalildalil para ahli

fiqh yamg penuh dengan tambalan.

Di Naisabur al-Ghazali hendak memJrerdalam ilnru kr-rlrrnr (teolog) kepada

salah seorang sufi besar vang bemama Imam Haramain. Beliau juga memSrlaqari

ilmu berdebat dan ilnru nrantiq. serta membaca filsafat, dan semenjak itu pula

beliau mulai menulis dan mengarang.

Di Baghdad al-Ghazali mempelajari filsafat sccara mendalarn dengan

membaca kitab-kitab al-Farabi dan lbnu Sina. Dengan memahami dan menelaah

filsafat beliau mengarang sebuah kitab yang berjudul "Maqushll ul-

l;alasi-/ith"untuk membenarkan apa yang beliau lakukan dalam rangka ingin

menjelaskan pendapat-pendapat para filosof sebelum mengkritik dan

membantanya. Kemudian beliau mengarang kitab yang berjudul ,,'l'uhalit at-

l:alusilith" untuk menyalakam keragu-raguannya pada nilai suatu ilmu dan

berbagai argumentasi logisnya.

Puas menelaah dan mempelajari filsafat, menuntaskan perjalananya

disaat-saat beliau merasa sedang bingung tanpa mencari masalah yang

membuatnya menjadi bingung, dan setelah sepuluh tahun beliau keluar dari

Baghdad dan melakukan kritik kemudian menuntaskan kritiknya terhadap./irqah-

)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



.firqalt, dengan semangat penuh beliau menuju jalan sufisme. Di sini beliau

menemukan penganutnya sebaik-baik -penempuh jalan Allah, sehingga beliau

merasa tenang dengan mereka, bahkan beliau menelaah kitab-kitab mereka, dan

rnendengarkan ucapan-ucapan mereka hingga memahami tujuan-tujuan dan

maksud mereka. Sehingga hasil dari ilmu tasawuf, al Ghazali mengatakan bahrva

jalan sufisme mematahkan kcndala-kendala jirva, menyucikan diri dari akhlak

tercela, dan sifafsifatnya yang kotor sehingga tercapai karenanya pengosongan

hati dari selain Allah SWT.

Ma'rifat menurut al-Ghazali bukan semata-mata didapat demgam akal,

ma'rifat kepada Allah ialah tidak ada yang maujud melainkan Allah dan tidak ada

yang berlaku hanya perbuatan Allah. Allah dan perbuatannya atau yang

diciptakannya adalah dua, Allah yang menciptakan dan makhluk yang diciptakan,

bukan satu (wihdatul shuhul).6

Ajarrn al-Ghazali mampu memberi pengaruh sekaligus sebagai motifasi

bagi para sufi yang datang kemudian, karena beliaulah yang berusaha untuk

membuka tabir yang memisahkan antara Klnliq dan hlakhluk, :ehingga

terungkaplah rahasia dibalik alam raya ini.

Dengan munculnya al-Ghazali yang menerima tasawuf maka tasarvuf di

dunia Islam berkembang dengan cepat. Akan tetapi perkembangan tersebut hanya

6

9 
Asy^rad; Syrku. /Ing l.tsan,rf I. Jakarta Bina llmu,l99l, hal,58
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dituangkan dalam bentuk tarekat, yang pada akhimya tasawuf didalam Islam

dipandang sebagai suatu ajaran yang tidak dapat dipisahkan dengan ajaran

Islam.T

Dengan demikian ajaran tasawuf al-Hallaj mengenai ,ana al-Haqq' yang

didasari dengan paham hulul, penulis mencoba membahas dari sudut pandangan

al-Ghazali sebagai tokoh Hujjatul Islam yang akan menafsirk an paham hulul,

sehingga dapat dipahami secara rasional oleh masyarakat, dan mengungkap

bagaimana status al-Hallaj dalam segi hukum.

B. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang diatas, 6316a rtapat diketahui bahwa

masalah yang ingin dikaji lebih lanjut adalah :

l. Bagaimana Ana al-Haqq menurut al-Hallaj ?

2. Bagaimana Ana al-Haqq menurut pemikiran al-Ghazali ?

C. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam menentukan judul skripsi ini

adalah :

l. Dalam sejarah mengisahkan tentang Husein bin Mansyur al-Hallaj seorang

tokoh sufi yang menyebarkan pemyataannya mengenai Ana al-Haqq yang

7

7 Kamtl Kartapraja, Aliran Kebatinan dqtt Kepercayurt tli lndomesia, Jakarta 1986, 4l
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menyebabkan banyak kecaman dari para tokoh muslim terutama para tokoh

sufi bahwasanya al-Hallaj sebagai Zindiq fiqh. Oleh karena itu dianggap perlu

untuk mengupas kembali mengenai pemyataan al-Hallaj tentang ana al-Haqq.

2. perlu diketahui bagaimana cara berfikir al-Ghazali dalam menanggapi

pemahaman atau pemyataan tentang arut al-Haqq, dikarenakan ajaran dan

pemikiran dari al-Ghazali adalah salah satu ajaran yang rasional bagi

pemimpin-pemimpin agama dan masyarakat.

D. Tujuan Penulisan

Adapun sehubungan dengan perumusan masalah yang dikemukakan

diatas, maka tujuan penukisan skripsi adalah berusaha mencari dan

menemukan permasalahan diatas. adapun tujuan penulisan skripsi ini

adalah sebagai benkut :

1. Untuk mengetahui Ana al-Haqq menurut al-Hallaj.

2. Untuk mengetahui Ana alHaqq menurut pandangan al-Ghazali.

E. Ifujian Pustaka

Untuk mengetahui pemyataan al-Hallaj tentang Ana al-Haqq dan

bagaimana memrrut pemikiran al-Ghazali, penulis perlu menyampaikan

beberapa pengarang dengan judul karangan dan apa yang dibahas yang berkaitan

dengan penulisan skripsi ini, misalnya:

8
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9

l. Shayk lbrahim Gazur-l-llahi dalam judul bukunya "ldengungkap A,hsteri Su/i

.Resar Mansur al-Hallaj "unu al-Haqq", membahas ajaran anu al-Haqq,

bahla fluqq adalah Khuliq (yang diciptakan\, dan Khuliq adalah Huqq

(Kebenaran) setelah tenggelamnya yang sama (nafsu). Tuhan mula-mula

kelihatan dan dunia tersembunyi, sekarang dunia kelihatan dan Tuhan

iersembunyi, sehingga Tuhan mcnjadi kelihatan dan dunia tersernbunyi seperti

dahulunya. Tuhan ada dan tak ada sesuatu bersama Dia, Tuhan adalah seperti

ada-Nya Dia sebelumnya. Inilah perlalanan atau pendakian (Mi'rui), menjadi

lllu hda h (Kesatuan, KeEsaan).

2. Al-Ghazali dalam kitab karangannya yang berjudul Al-l4uqshud Al-Asnu.fi

S1,arh Asnru' ,4llah Al-Husna, yang diterjernahkan oleh Ilyas Hasan

menjelaskan bahrva jika ada seseorang lang melepaskan nafsu jirvanya

dengan segala keinginan dan perhatiannya. maka didalam dirinya yang ada

hanyalah Allah Sw,t. Di dalam hatinya hanyalah keagungan dan kemuliaan

Allah dan keindahan-Nya, sehingga dia terbenam di dalamnya, dan dia

menjadi seakan-akan Allah, teiapi bukan dia menjadi benar-benar Allah,

Karena perkataan 'seakan-akan dia itu Dia' dan 'dia adalah Dia' itu berbeda.

Dan jika seseorang yang tidak memiliki pijakan yang kuat dalam hal-hal yang

rasional, maka orang itu akan sulit dan ga3al dalam membedakan ungkapan-

ungkapan tersebut, sehingga dia akan menganggap bahrva dia itu Dia (Allah),

dan akan berkata'Ana al-Haqq', 'Akulah Kebenaran'. Dan orang yang

melakukan seperti itu maka orang itu melakukan kesalahan.
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3. Mahyudciin dalam buku karangannya yang berjudul Kutiah Akhktk I asau,ul,

sempat menyinggung tentang . pemyataan al-Hallaj. Bahrva jika al-Hallaj

menyatakan, bahwa al-Kfu iq dan ul-Makhluk lsisa menjadi satu rwj ud

melalui proses Hzil1, sebaliknya al-Ghazali mengatakan bahwa ut-Khu!iq

adalah satu rvujud. dan al-A4ttkhluk adalah rvuj ud yang lain, meskipun

manusia sudah mencapai tingkatan maqam,,,ang lebih tinggi. .4!_Khutiq tetap

pada posisi sebagai Pencipta, sedangkan at-Mukhluk adalah yang diciptakan.

Maka tidak mungkin dan mustahil dua wuj ud itu menyatu.

Demikian sebagian kajian pustaka dan masih banyak lagi para penuiis lain

yang juga membahas tentang al-Hallaj. Namun sampai saat ini masih belurn di

temukan judul karangan yang penuris jadikan sebagai judur skripsi untuk

membahas bagaimana pemikiran al-Ghazali dalam mem:ndang ajaran Ana ul_

Huq nya al-Hallaj. yang pembahasannya akan dibahas pada bab.bab berikut.

F. Metode dan Sistematika pembahasan

l. Metode pembahasan

Adapun dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode

sebagai berikut

l.lSumberData

I. l.a Data primer

Yaitu dengan mengumpulkan data sebagai data_data asli, yakni

pemikiran langsung dari al-Hallaj, melalui orang lain dengan

l0
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disampaikan melalui terjemahan kedalam bahasa$ahasa yang

mudah dipahami misalnva, syair al-Hallaj yang dite{emahkan oleh

llarun Nasution dan ditulis kedalam karangannya sendiri.

I . I .b Data sekunder

Densan mensumpulkan data dari para penulis yang mengungkapkan

pendapafpendapatnya dalam rnenanggapi sebuah prmahaman dari

seorang tokoh misalnya Prof Dr. Hamka dalam sebuah karangannya

yang men\.ampaikan pemikirannya tentang konsep atau ajaran dari

al-Hallaj.

1.2 Pengumpulan Dara

Dalam melakukan pendekatan masalah penulisan menggunakan

pendekatan librun' rescurch, yaitu dengan jalan mengumpulkan buku_

buku yang mempunyai relevansi dengan topik bahasan .

I .3 Analisa Data

Data yang terkumpulkan adalah data yang bersifat pemahaman, maka

penganalisaannl,a penulis menggunakan analisa konteks, yakni

memberikan ulasan-ulasan dengan menitikberatkan pada kwalitas dan srlat

data, dengan menggunakan tehnik induksi dan deduksi.

2. Sistematika Pcmbahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah,

il

sebagai berikut .
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BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, alasan memilih judul, tujuan penulisan, kajian

pustaka, metode dan sistematika pembahasan.

AL.HALI-A.I

.a-l-Hallaj sel.'agai tokoh tasaur| meliputi sejarah hiduo al-

Hallaj dan al-Hallaj sebagai tokoh rasauuf, larar belakang

pemikiran al-Hallaj dan Anu ul-Huq menurut al-Hallai,

AL.GHAZALI

Rirvayat hidup al-Ghazali dan perjalanan al-Ghazali

mencapai ilmu hakikar dan pokok pemikiran al-Ghazali yang

meliputi ajaran tentang u.rijud dan ma'rifat, existensi Tuhan

dan existensi manusia dalam ma'rifat al-Ghazali.

ANALISA

Ana al-Haqq dan al-Hallaj dalam pandangan al-Ghazali.

PENUTUP

Kesimpulan dan saran-saran.

12
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BAB II
AI, HALLAJ

A. Al Halla.i Sebagai Tokoh Tasawuf

Sejarah Hidup Al Hallaj

Nama asli al Halla_i adalah Husern bin Mansur al Hallaj. Beliau ini

adalah tokoh sufi pada abad ke-tiga dan ke-empat. Beliau dilahirkan di

Badhaa (sebuah kota kecil dalam negeri persia), yaitu tepatnya pada tahun

244 tl/'858 M l

Neneknya Muhammad adalah penyembah api dan memeluk agama

Persia sebelum beliau masuk agama islam.: Awal kehidupannya beliau

dimulai di kota Wasith (dekat Baghdad). Dan setelah usianya mencapai enam

belas tahun, beliau pergi ke Ahrvaz untuk belajar kepada seorang Sufi yang

terkenal dan besar. yaitu Sahl bin Abdullah al Ahwaz selama dua tahun

Kemudian dari Ahrvaz Husein bin Mansur al Ha aj belajar dan berg,ru pada

seorang sufi' Amr al Makki di Basrah.l

Selanjutnya seorang yang bemama ya,kub al Aqtha terkesan dengan

al Hallaj' Ialu menikahkan putrinya dengan ar Halraj. seterah pernikahan itu

sahabatnya Amr ibn Utsman tak suka pada al Hallaj lalu beliau berpisah.

Beliau meninggalkan Basrah menuju Baghdad untuk menemui gurunya al

I Hamk4 Tasawtf Perkenbotgan dan pemtmtiatnya, pT. pustaka panjirnas, Jakarta l9gl,
? Abu Bakar Aceh, pengantar Sejarah Strf dan Ta-vwuJ Solo, Ramadhani, h.264'Hamla. 02. crr, h 108

I

t3

h.108
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Junaid. Tetapi temyata pertemuan antara guru dengan murid ini tidak

menyenangkan. Karena pada saat itu pikiran dan pendirian diantara guru

dengan murid telah berbeda mengenai ittihud dan hulul, yakniantara manusia

dengan 1'uhan .telah berbeda.

Dari pertemuan beliau mengajukan beberapa pertanyaan, namun tak

dijauab oleh al .lunaid. ..Akan tiha rvaktun1,.a.., I:ata Junaid. .. Saat engkau

akan membasahi tiang gantungan dengan darahku..jawab al Hallaj. Engkau

telah mengenakan jubah penguasa. Apa 1.ang diucapkan al Hallaj memang

betul. Karena para ulama memuluskan untuk menghukum nratr al Hallaj. Al

Junaid sedang mengenakan jubah Sufi dan tidak menandatangi surat

keputusannya.

Khalifah menyatakan tandatangan al Junaid diperlukan. Maka al

Junaid pun mengenakan sorban dan jubah kebesaran akademis, lalu pergi ke

kampusnya dan menyetu..yui tuntutan itu. kami memutuskan berdasarkan

keputusan lahiriyah, dari percakapan itu al Junaid menolak untuk menja$ab

pertanyaan al Harlaj. Sehingga ar Ha[a.y merasa marah. Akhimya ar Junaid

memberikan keputusan bahrva al Hallal di hukum mati, karena rlgspnp_

ucapannva tentang Ana al Haq.{

n Fariduddin Al-Att ar. Aneklok para Snfi. pustaka Kan4 Jakana 199 t. h.241_245

11
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2. Al Hallaj Sebagai Tokoh Tasawuf

Al Hallaj adalah merupakan tokoh sufi yang luar biasa, disegani

se(a mendapat pengikut yang banyak. Tepatnya sejak tahun 908 M, beliau

menjadi tokoh sufi vans termasvhur.-i Naman-va menja<ii buah bibir

dikalangan ahli fiqh, karena perkaraannya yang ganjil-ganjil dan pandanngan

tasawufnya berbeda dengan rang iainnya. Sampai seorang ulama fiqh yang

terkenal yaitu, Ibnu Daud al Isfahani mengeluarkan suatu fatrva untuk

membantah dan memberantas lahamnya itu.6

Beliau sering merubah-rubah pakaian. Terkadang memakai pakaian

bulu seperti seorang sufi, terkadang mendekati pakaian ulama fiqh. Dan

maxapun acapakali berubah nama. Sekali waktu beliau menandatangai

suratnya dengan nama al Hallaj al Asrar, terkadang dengan nama al Mughis,

ar Rahman, ar Rahim dan sebagainya.

Pernah dalam hidup beliau memutuskan hubungan dengan guru-guru

dan pergaulan sufi di Baghdad, lalu bertolak mengembara jauh ke timur

sampai ke Khurasan, Taliban, Farsi, lndia (Gujarat) dan Turkistan, temtama

sebagai muLaligh dari golongan earmatiyah, yaitu segolongan umat di abad

ketiga dan keempat vang mengarah-arahkan faham komunis sekarang ini. 7

l5

5 Abu Bakar Acell Op. Cit., h.265.

6 Hamka 0p. (? h. lO8.
' thi,l. h 265

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Karena ucapan al Hallaj sering keluar dari penjara, pada tahun 297 H

(910 M), beliau pemah dipenjara selama kurang lebih satu tahun. Namun

beliau dapat keluar dengan pertolongan sipir penjara. Dari Baghdad inilah

beliau melarikan diri dan bersembunyi di 'fhus di daerah dekat Ahtvaz selama

empat tahun, dan akhirnya pada tahun 301 H (913 M) atas pemerintah perdana

menteri lbn Isa beliau dijebloskan kembali dalarn penjara selama delapan

tahun. Tetapi meskipun begitu pendiriannya tidak pemah luntuq bahkan ibarat

keris tambah baik sepuhannya.

Tepatnya pada ranggal l8 Dzulkaidah 309 (921 M), dibarvah

naunqan kerajaan Bani Abbasiyah, khalifah al Muqtadir Billah menjatuhkan

hukuman kepadanya. Karena setiap diberi pertanyaan, beliau selalu menjarvab

menurut suara hatinya. Sebclumnya dibawa ke tempat eksekusi beliau berkata

kepada Syibli, "Adakah engkau membawa sajadah ?,,, latu Abu Bakar As

Syibli (menurut AI Hallaj) ini berkata : "Ada". Lalu al Hallaj menunaikan

shalat dua rakaat. Surat yang dibacanya sesudah al Fatihah yaitu pada rakaat

pertama surat al-Baqarah ayat : 155

z"#'i j*"i;q|o'fi,,
"Akun diberi cohaat: kamu dengan sebagian sebagran kec duripada

kat ukutan don ke lupurun ".

16
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l)
_+t

l;..i1i

)- -t t/

Pada rakaat ke dua, Surat al-lmran : 185

e / 2urt

*-CJ 15el9

O ),14) r(}lt

'lhirt.-hal. 1oi-l I a

17

"l'iap-ttap diri manusia pa.rti akan ntttrusakun ntuti".

Dan selesai rirelaksanakan sholat ,iua rakaat beliau bersvarr .

"Saya mencari tempat yang tenteram diatas bumi, tahulah sa1a, bukan di bumi

ketentraman. Kuikuti saja mauku, aku diperbudaknya. Kalau kucukupkan apa

yang ada, akupun mendekatlah".

Menangislah murid-muridnya yang hadir melihat, bahwa disaat dekat dengan

menghadapi maut itu dia masih memberikan ajaran.s

Kemudian setelah mengucapkan beberapa kalimat slairnya, al Hallaj

dibawa ke tiang gantungan atau disalib oleh seorang komisaris polisi yang

bernama Muhammad bin Abdus Sornad da. seorang algojo vang bernama

Abdul Harst, dan dialah nantinya yang akan mencambuki dengan berkali_kali

cambukan, memotong-motong kaki dan Angannya dan dratah yang akan

memenggal kepalanya.

Orang-orang menafsirkan, bahwasanya :
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" Mat i adal uh bukt i cint a sesungguhnyas isremal i ka tasawuf '.e

Sedangkan ucapan al Hallaj yang diucapkan terakhir kalinva ketika

akan di hukum mati "adalah" cukuplah bagi si pecinta untuk menjadikan yang

Esa itu tunggal, bahrva al Hallaj sebagai seorang pecinta yang rela

mengorbankan darahnya demi kecintaannya dan hanya kematianlah yang

dapat menyempunraLan iteciniaannya itu, sehingga hanya kenratian adalah

harapan bagi al Hallaj.

Sebagaimana seringkali beliau menganjurkan orang-orang Baghdad

untuk membunuhnya, agar bekiau dapat disatukan dengan Tuhan dan

merekapun akan mendapat pahala karena telah mempertahankan iman mereka

yang sederhana dan tulus.

Seperti salah satu sajaknya yang berbunyi :

e*,5 4(r . t-e!9_

"Runuhlah aku, I'a sahabat-sohabatku sehab terhunuhku ituluh

hidupku."t(l

Berapa besar pengaruhnya syair-syair ajaran al Hallaj yang masih saja

diucapkannya walaupun al Hallaj sendiri sedang berada diambang kematian.

Sedangkan orang-orang yang ingin menyaksikan peristiwa itu kian lama kian

ramai. Maka bagi pihak yang berkuasa tidak dapat membiarkannya.

Jakana. Cet. I

e Barnawi Umari,srsle matika Tasawaf, CV. Ramadlani, Solo, 1991, h. 140r0 Annemarie Schimmel. Dimensi Mistik Dalam hLn, irrta.u firdrur,
I996. h.69-70

l8

t-/- I
Gti u-
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Maka diperintahkanlah algojo lang bemama Abu Harst agar segera

menghukum al Hallaj. Dengan sikap yang kejam dan kasar dial,unkan

pedangnya ke muka al hallaj. Sehingga pecah hidungnya dan menyemburkan

darah. Terpekik Abu Bakar Syibli menvaksikan itu dan pingsan juga Abu

Hasan al Wasithi serta beberapa sufi lainnya. Namun al Hallaj dengan tenang

berkata:

"Tuan-tuan telah menjalankan peraturan yang pantas atas orang_orang

yang menurut tuan-tuan telah melanggar hukum. Memang siapa yang

dipandan_u melanggar undang-undang syari'at inaka pantas di hukum..-

l9

Abu Harstpun menjalankan tugasnya, dipatahkan kedua tangannva dan

kedua kakinya, tanpa al Hallaj mengeruh sedikitpun. Laru dinaikkan ke tiang

palang. Menyerupai palang yang disediakan orang yahudi untuk Nabi Isa a s.

Dalam pingsannya dia dinaikkan dan dipakukan di kayu parang itu. setelah dia

sadar dengan muka penuh darah dan Iuka mengnlir darah dari pemakuan-

masih hanya orang berkerumunan dibarvah kayu palang itu, terutama mund-

muridnya al Hlllal yang sudah sangat tertarik akan ajarannya. Ketika itu

seorang diantara muridnya masih sempat bertanya tentang arti tasautf. Maka

dengan siaran terputus-putus beliau menjarvab. ,,yang 
engkau lihat inilah

semudah-mudah arti tasawuf "
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Kemudian dipenggallah lehemya dan mayatnya dibiarkan beberapa

lama di pintu gerbang kora Baghdad lalu dibakar dan abunya dihany.utkan ke

dalam sungai Dajlas.l I

B. Latar Belakang Pemikiran Al Hallaj

Dalam pembahasan pada bab sebelumnya kita ketahui bahrvasannya

ivlansur al Haliaj sebagai seorarig tokoh sufi yang banyak menggegerkan para

pemikir-pemikir Islam dalam ajaran tasa\trfnya yang begitu tinggi sehingga

mengakibatkan dia dihukum mati pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah yang

dipimpin oleh Khalifah yang kedelapan belas yang menaiki tahta pada masa

kanak-kanak berumur li tahun.

Pada masa kelahiran al Hallaj ini terdapat perlentangan yang sangat tajam

diantara dua golongan ulama yang banyak mempengaruhi dinamika kehidupan

keagamaan masyarakat Islam pada masa itu. pertentangan urama tersebut yakni

antar ulama yang berorientasi pada fiqhiyah atau ulam: ulama fiqh dan para

ulama yang berorientasi pada kejuhudan atau ulama sufi.

Ulama-ulama yang terkenal mementingkan hukum_hukum lahir, lebih

tertuju fikirannya pada otak. Fiqh sendiri artinya iarah faham segara sesuatu

dihitung dengan perhitungan otak, perkataan-perkataan atau pendapat_pendapat

yang hanya berdasar kepada pengalaman batin dan kehalusan perasaan, memang

tidak senantiasa dapat diterima oreh otak. Iiurah sebabnya maka ahli-ahri

" tlank+ Op. Cr7. h. I I 4- I I 5

20
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kebatinan itu dituduh kerap tersesat, terkencang daripada garis syari,at 1.ang telah

ditentukan Tuhan dalam al-eur.an dan Hadits.

Sebaliknya ulama-ulama yang mementingkan kebatinan itu berpikir lebih

betras dan luas. Dia telah menyelami lubuk jiu.a yang mendalam. Baginva yang

terpenting ialah tumpahan ilham, dari alam ghaib. Kadang-kadang bagi mereaka

hukum-hukum fiqh 1,ang iahir itu y,ang kebanyakakn hanya terdapat dari paham

fikiran manusia, tidaklah selalu dapat dipegang.r:

Dalam kondisi semacam inilah al Hailaj lahir dan dibesarkan dan dia harus

memiliki kehidupannva sendiri dari berbagai tawaran-tawaran dari kehidupan

yang pada masa itu yang semakin lama bertentangan dan jurang pemisah diantara

kedua aliran tersebur di atas yang jauh akhimva ar Ha aj memirki kehidupan

sufiyah karena dalam keduniawian banyak sekali terdapat tipuan_tipuan vang

pada akhimya menjerumuskan seseorang vang mementingkan kehidupan

du;:;arviyah dan melalaikan kehidupan ukhrot'irahnya. yang pada sampai titik

akhir terjadilah penghambaan terhadap harta duniarvi. pertimbangan-

pe(imbangan itulah yang pada akhirnya menjadi kesimpulan pada diri al Hallaj

untuk memiliki kehidupan kesufian.

Sebelum at Hallaj memilih kehidupan sufi, terlebih dahulu ia banvak

belajar kepada guru-guru yang terkenal pada masa itu ketika pada usia I6 tahun.

Yaitu pada tahun 260 w873 M diaterah pergi belajar pada seorang sufi besar dan

terkenal yaitu sahl bin Abdu[ah ar rushuri di negeri Ahwaz. Dua tahun ramanya

" lbirt ,h 106-10l

]I
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ia belajar kepada sufi yang besar itu 1,ang kemudian ia pergi ke Basroh sehabis

belajar dari Tubturi kemudian ia pergi belajar lagi pada sec.rang tokoh sufi dr

Basroh yang bemama Amr Al Makki di tahun 264 H/878 M. Kemudian ia

melanjutkan ke Baghdad dan belajar kepada al Junaid. Setelah selesai belajar

kepada al Junaid iapun pergi mengembara dari suatu negeri ke negeri lain unruk

menambah pengelahuan dan pengaiaman daiam ilmu tasarvuf. Sehingga tidak

seorang Syeikhpun yang ternama dan luput dari al Hallaj, semuanya telah

didatangi dan dimintanya fatwa dan tunlunannva.

Dalam semua perjalanan dan pengembaraannya serta pertemuannya

dengan ahli sufiyah yang besar-besar itu timbullah pribadi dan pandangan

hidupnya sendiri yang pandangan tasawufnya berbeda dengan yang lain. rr

Di dalam mengeluarkan fatwa dan mengeluarkan ajaran-ajaran seringkali

Mansur al Hallaj keluar masuk penjara dan pernah dibantu oleh orang_orang sipir

atau penjaga untuk keluar Clri pe.r:jara dan yang memegang pemerintahan pada

uaktu itu adalah Daulah Abbasiyyah.

Sejumlah keajaiban dan keanehan erat dengan diri al_Hallaj, bahkan

termasuk juga ilmu sihir. Ia dipandang terlibat dengan organisasi rahasia, bahkan

ia dipandang sebagai salah seorang pimpinan gerakan tersebut. Ia terribat daram

gerakan perlawanan terhadap penguasa, atau setidaknya turut mempengaruhi

emosi rakyat dalam gerakam tersebut, Iantaran penguasa Abbasiyah menemukan

sejumlah bukti-bukti didalam rumah para pengikutnya, yakni; dokumen_dokumen

'1 lhid. h lo9

)2
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yang merupakan naskah-naskah kritis yang berisi tentang bebrapa intruksi

terhadap mereka yang harus disebar luaskan oleh mereka, bagaimana harus

menggerakkan rakyat dari satu tahap menuju tahap berikutnya, bagaimana

mendekati kelompok masyarakat vang berbeda-beda sesuai dengan tingkat

intelektual dan pemahaman mereka masinu-masing.rl

Pemerintahan yang berkuasa pada saal iiu daulah AirLasiyaii yang

dipegang oleh khalifah al Muqtadir Billah yuang naik tahta pada tahun 295 H/908

N't dalam usia I3 tahun. Di Dalam menjalankan penrerintahannl,.a secara tidak

resmr dijalankan oleh lhu suri bese(a para al Khadam istana. Dalam artian

khalifah hanyalah sebagai boncka, Dalarn keadaan sepe(i inlah banlak

menimbulkan reaksi-reaksi dalam kalangan seperti peruira-penrdra tentara dan

juga dalam kalangan pembesar-pembesar kehakiman. Pada akhirnya banyak

sekali pemerintahan al Muqtadir ini terdapat perebutan kekuasaaan dan

pemberontakan-pemberontakan yang terjadi baik di dalam negeri Baghdad sendiri

maupun diluar tsaghdad, Ii

Kondisi semacam inilah yang banyak mementingkan kehidupaan

keduniatvian vang banyak mempengaruhi pola pemikiran yang dianut oleh al

Hallaj yang pada akhirnya banyak mempengaruhi kehidupan sufin1,a.

Pada masa pemerintahan Muqtadir Biliah juga terjadi pertempuran

diantara kaum muslimin dengan angkatan perang salib dari negeri Eropa yan

'octril Glasse, limsikkye& lslant llingkas, Jakarta.pT raja Grafindo persada h, ll9'' Yosoep Sou'eb, .\cjaroh Dqulah Abbasi,ah l!. Bulan'Binranq. Jakana. 1977. h.ll2_ll5

-:)
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l+

.te{adi dalam tiga gelombang yaitu perang salib I, Il dan tll yang terjadi pada masa

daulah Fatimiyah sebagai pelaksana pemerintahan dan Daulah Abbasiyah sebagai

penguasa tertinggi yang sebagai sirnbul pemerintahan atau hanl'a sebagai boneka

saj a.

Pada angkatan perang salih yang ketiga pihak Islam yang diprmpin oieh

Sultan Solahuddin al A'r'ubi berhasil memukul mundur perang salih dan berhasil

pula menumbangkan daulah Fatimiyah serta memulihkan kekuasaan Daulah

Abbasiyah dan mengembalikan faham Sunni sebagai laharn negara dari taharr

Syi'ah.

Pada masa pemerintahan Khalifah al Muqtadir Billah inilah dikeluarkan

fatwa dijatuhkannya hukuman mati terhadap tokoh mistik terbesar didalam sejarah

Islam yaitu Abu Mansur al-Hallaj (wafat 309 t11922 M) karena hendak tetap

mempertahankan f aham lru I u l.
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C. Ana Al Haqq

Mengenai pernvalaan al-Hallaj tentang ana al_Haqq, berdasarkan pada

paham Hulul. Ilulul menurut terminor<lgv bahasa iarah menjernra atau menvusupn'a

sesuatu kedalam benda lainnt'a.sepertl air vans rnenvusup kedalam pohon.16

Menurul keterangan Abu Nasr ar-Tusi daram ar-Luma', bahrva hurur iarah

paharn yaug rnengatakan bahiia Tuhan memirih tubuh-tubuh manusia tertenlu rrnruk

mengambil tempat di dalamnva,rT setelah sifarsifat kemanusiaan vans ada dalam

tubuh manusia itu len'ap sebagai penyucian diri dari segala kotoran dan nat-su

Sebelum penciptaan Adam, Tuhan hanya melihat diri_Nya scndiri. Dan

dalam kesendirian-Nva itu, terjadirah diarog antara Tuhan dengan diri-Nva sendiri,

dialog tanpa kata-kala dan tanpa huruf. yang dirihat AIIah hanyarah kemuriaan dan

ketinggian zat-Nya. Allah melihat Kepada zat-Nya dan iapun cinta pada zatnya

sendiri, cinta yang tak dapat disifatkan, dan cinta inilah yang menjadi kan Adam

sebagai bentuk dari diri-Nya vang mernpunyai segala sifat dan namanya.,t

Hulul vairu roh Ketuhan (1alzzr) menjerma kedaram insan (ly'a.szl). Hai ini

akan terjadi bilamana kebatinan seorang insane telah suci bersih dalam menempuh

perjalanan dalam hidup kebatinan, maka akan naikrah tingkat hidupnya itu

16 Yunasril Ali. ltlcmharsihkan l asavtrf dari Sl,irik Bid,ah dan Khurafctt,lakana,
Pedoman llmu Jay4 h. 27

r7 Harun Nasution- l.alsalat dun Mistisisme dqlqnt Islam,laliartq Bulan Bintang,l999.
h87

'^ .t6r,l h. 8s

l-5

keduniarvian.
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dari maqam (tingkatan) ke maqam lain. Misalnya l4uslimin, i4u'ntinin. Shalihin,

dan Muqurrahin.

Dalam tingkatan Muqarrabin orang telah dckat sekali dengan Tuhan dan

diatas tingkatan muqarrabin itu timbullah mereka dipuncaknva sehingga bersatu

dengan Tuhan, sehingga tidak ada perbedaan antara hamba dan'fuhan.i7

Dalam pemahani an i.ia'ri/ir ai-Hailaj berkata. jika seorang hamba telah

sampai kepada ma'rifutulluh, maka Allah membisikkan kepadanva dengan

melalui hatinya dan menjaga hatinya dari kata hati vang ridak benar. Dan al-

Hallaj juga berkata, bahwa tanda seorang yang arif atau telah mencapai mu'rifal

adalah jika ia telah kosong dari urusan duniaui.rE Maqam diatas mu'rilit inilah

yang mencapai tingkatan hulul.

Teori tentang Hulul ini berdasarkan bahwa Tuhan mempunyai dua sifat

dasar yakni sifat keTuhanan (l-ahut) dan sifat kemanusiaan (Nusur). Kedua sifat

ini bisa menyatu dalam satu diri apabila sifat nasut sudah sama bersihnya dengan

sifat lahut. Dalam hal ini al-Hallaj berpendapat bahrvapada suatu keadaan Tuhan

mengambil tempat dalam tubuh manusia. Hal iru terjadi ketika simanusia inr telah

betul-betul berhasil melenyapkan sifat-sif'ar kemanusiaannya. Hal ini berkaitan

dengan konsepnya tentang dua sifat dasar Tuhan; yaitu lahut dan nasut. Dua sifat

f 7 H.M. Asywadi Syukur, llnu Tasqwf t, Bina llmu, Jakana, 1991. h..53
'o Umar Faruq, Risa lah Qus'airiyah Smber Kajiat llmu'ta:art, f, teqlrkoun-Risaldtul

Qusyairiyahfi 'llnit T<tsqwf. Jakana, Pustaka Amani. 1998 , h, 468

26
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dasar ini juga dimiliki manusia. karena itulah bagi al-Hallaj, manusia dan Tuhan

menjadi mungkin bisa menvatu.re

Proses pertama lahimya teori hulul ialah anggapan bahna Tuhan melihat

dirinya sendiri di dalam kesendirian-Nya. Kerika itu rerjadi dialog antara Tuhan

dengan dirinya sendiri tanpa kata tanpa huruf dan tanpa suara. Dikala tuhan

mclihat dirinya itupun merasa kagi:m sendin dan rnerasa cinta kepada zatnya

sendiri. Cinta tuhan kepada dirinya inilah menjadi sebab wujudnya makhluk.

Dalam mervujudkan makhluk, Tuhan pun menseluarkan bentuk dirinya dari suatu

),ang tidak ada. Bentuk (crp,r,) Tuhan itu mempunyai sifat-sifat sebagai dinnya

sendiri, inilah Adam. Adam dimuliakan Tuhan. Tuhan cita kepadanya justru i1u

kadang-kadang Tuhan muncul dalam diri Adam. Sebaiknya manusiapun

mempunyai sifat ketuhanan didalam dirinya. Sifat lahut yang ada didalam diri

manusia ini menampung sifat lahut Tuhan. sehingga terjadilah hulul.

Teori bahwa dalam diri manusia terdapat sifat keTuhanan didasarkan oleh

al Hallaj (pelopor teori ini ) kepada ayat ;

,t1ritr,*L(i';l,tiJ,+i,t,|i:4?,\i;il",,rk5r,(&\l

1f f : 6r.cJt;

"Dan (iryatluh) ketika komi berfirman kepadu para malnikat : ,, sujudlah

kumu kepada Adam, maka suludlah mereka kecuali iblis, ia enggan dan

re Abdul Munir Mulkherr. Ajaran dqr Jalqt Kematiot Syekh Siti Jennar, yog\jakafi4
Kreasi Wacana. 2003, h. 50-51 .

27
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Dengan roh manusia dapat mengekspresikan sifat_sifat Ilahiah dalam

dirinya, karena roh dalam diri manusia membuat menusia hidup sempuma. Dalam

al-Qur'an dijelaskan tentang roh, pada surat al-Hijr ayat 15, bahrva Allah

menyempumakan manusia dengan meniupkan roh_Nya, kemudian diperintahkan

agar tunduk kepadanva dengan bersujud,20

Menjelmanya roh keTuhanan (tahur) kedalam diri manusia ialah ketika

batin manusia sesudah suci bersih. Sehingga roh keTuhananan yang ada di Calam

dirinya telah berdiri. Satu-satunya sifat nasutnya sudah lenyap dari tubuhnya.

Segala perbuatannya sudah me,iurut kehendak Allah, bukan dari menurut

"-_ . ^^^lt,O:hmad _Chodjira Slvkh Siti Jenar malqa Kematian, Jakart4 ft Serambi IImuSemesta. 2002 h. I I l- I I4

tctkkabbur <lan udalah iu ternusuk golongan orang_orang yang kafir., (al

Baqarah 34 )

Menurut tafsiran al Hallaj, perintah Tuhan kepada malaikat untuk sujud

kepada Adam itu ialah karena pada diri Adam Arah menjerma merarui roh-Nva

kedalam diri manusia

Ba<ian rnanusia yang paring haius adarah badan spiritual atau,,oh. Disebut

juga sebagai badan kosmik. Badan spiritual adalah badan vang dapat bennteraksi

dengan Diri Tuhan. Dan dalam al-eur,an kata roh dinyatakan sebagai roh_Nya.

Tak ada satupun ayat al-eur'an yang menyatakan bahwa roh itu merupakan

crptaan Tuhan

?8
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kehendak sifat kemanusiaannl,a lagi ketika inilah tuhan memerintahkan sujud

kepada nabi Adam.rr

Menurut ajaran beliau, biramana batin seorang insani terah suci bersih di

dalam menempuh perjalanan dalam hidupnl,a akan naik tingkat hidupnva dari

suatu maqam ke maqam yang lain. Apabila ketuhanan itu telah menvatu diantara

asyik dengan ma's'uknya, matla tidak dapat dibedakan atau dipisahkan Dan

apabila ketuhanan itu menvatu dalam dirinya, maka tidak lagi kehendaknl,a yang

berlaku, melainkan kehendak AIlah, "Ruh Allah" telah rneripuri dirinr,a,

sebagaimana yang telah meliputi lsa anak Maryam. Maka apa vang dikehendak

akan terjadi.

Sifat persatuan lahut denngan nasut itu kadang_kadang diratakannya

sebagai persatuan khamr dengan air mumi, kadang_kadang sebagai persatuan api

dengan besi ketika dibakar hingga merah. Disinilah pangkal perkataannya, .ana 
ar-

Haqq', sayalah kebenaran itu karena kebenaran adalah sarah satu daripada Tuhan.

Dalam perkataannya al-Hallaj adalah;

"Sayalah orang yang saya rindui

dan orang yang saya rindui adalah ialah saya

kami duajiwa bersatu di satu badan

kalau engkau lihat Aku engkau lihat Dia.

Bila engkau lihat Dia, terlihat engkaulali Kami".

2r Yunasrif Ali, 0p cit. h. Z8-2g
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"Telah bercarnpur roh-Mu dalam rohku

Laksana bercampumya khamr dengan air 1'ang jemih

Bila menyentuh akan-Mu sesuatu , tersentuhlah Aku

Sebab itu. Engkau adalah Aku, dalarn segala hal"::

Kata-kata :iang diucapkan oleh al-l{allaj yang sangat mengesankan para

ularna ialah perkataan ana al-Haqq, akulah kebenaran, dan katanya lagi 'tiada yang

ada dalam bajuku ini kecuali Allah', kata-kata inilah yang menyebabkanal-Hallaj

mengakhiri hidupnva. Beliau digantung dan kepalanya dipenggal tapi sebclum

dipenggal ia bersembahyang dua rokaat. Kemudian kaki dan tansannya dipotong

Badannya digulingkan kedalam tikar bambu kemudian direndam ke nafta dan

dibakar. Abu mayatnya dihanyutkan kesungai. sedangkan kepalanl"a dibarva ke

khurasan untuk dipertontonkan Kepada umat lslam dan sejarahnya.

Adapun al-Hallaj yang lagi tengah digantung untuk dipenggal

kepalanya, ia masih saja rnemohon kepada Tuhan agar mengampuni serta memberi

karunia mereka yang sedang kerasukan membunuhnya. Mendekati akhir hidupnl'a

ketika masih di tiang gantungan ia berkata " yaa Tuhan dengarlah dukaku, bagi

mereka yang ditinggal kelana, yang terseok dan tersaruk karena buta, lebih buta

dari kawanan domba.

Kejadian itu disaksikan oleh ribuan mati dan berakhirlah kisah al-Hallaj

dengan ana al-Haqqnya sebagai seorang sufi tingkat ma'rifat. Sedangkan para sufi

'2 Hamka, Op cit,h. llo

30
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lainnya kembali berhati-hati alam tasa*ufnya mereka sudah memperhatikan dasar

tasawuf yang mumi.ll

Diakhir abad ketiga Hijriyah inilah, mulai timbul perkembangan baru

dalam sejarah tasawuf, vang ditandai dengan bermunculannya lembaga

pendidikan dan pengajaran, vang di dalamnya terdapat kegiatan pengajaran

tasaur.if dan latihanlatihan rohaniah: i.ang antara satu lembaga pendidikan

dengan yang lainnya, terdapat perbedaan corak ajaran tasawufyang diajarkannya,

dengan sistem vang berbeda-beda pula. Maka dari sinilah tirnbulnya istilah tarekat

yang nama sebenamya adalah Ath-Thariq atau jalan.

ts 
Syah lbrahim, Cazur llahi. mengorykap misteri safi besar Manxrr al Haltaj ,. 

Ana AtHaq , PT Raja Grafindo persada h

31
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BAB III
AL-GHAZALI

I. Riwayat Hidup Al-Ghazali

Al-Ghazali lahir pada tahun 450 H ( 1059 M) di kota Thus. Khurasan.

Nama lengkap al-Chazali adalah Lnam Abu Harnid Muhanrrnad bin Muhamn.rad

bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazali. Ayah Imam al-Ghaizali adalah seorang

fakir yang sholeh, beliau tidak mau makan kecuali dari karra tangannva (hasrl

kerjanya) sendiri, yakni bekerja sebagai pemintal rvool.

Pada waktu sedang tidak bekerja ayah al-Chazali selalu mcngisi rvaktu

dengan mengaji ke salah seorang ulama' dan dudu[: bersamanya, lalu mcmberikan

pelayanan kepadanya dengan bersungguh-sungguh untuk raemperbaiki hubungan

dengannya sera berinfaq kepada ulama' tersebut semampunya.

Beliau apabila mendengar nasehat atau wejungun dari para ulama'

khususnya ulama' yang biasa beliau kunjungi selalu menangis dan berdo-a

kepada Allah agar anaknya dijadikan sebagai orang alim yang bisa memberikan

ceramah atau berdakrvah, namun sebelum keinginan itu terkabul, mendapat

kesempatan untuk rnenyaksikan apa yang terjadi harapan terhadap anak-anaknya,

beliau sudah meninggal dunia. Namun demikian apa yang menjadi harapan dan

do'a terkabulkan dan diterima oleh Allah swt.

Al{hazali dan saudaranya Ahmad telah ditinggalkan sang ayah semenjak

keduanya masa kecil. Namun sebelum sang ayah meninggal dunia, beliau sempat

il
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benvasiat kepada seorang temannya dari kalangan sufi untuk menitipkan kedua

anaknya agar diberi pendidikan ilmu-ilmu agama. Maka temannya itu berhasil

mendidik kedua anak tersebut, yakni al-Ghazali dan Ahmad, dalam suasana

penuh ibadah dan ilmu kemudian memasukkan keduanl,a ke dalam madrasah atau

sekolah formal supaya memperoleh kemantapan. Demikian, kedua bersaudara ini

menghabiskan rvaktunya untuk ilm,_r.

Pada masa mudanya, al-Ghazali menarik perhatian gurunya lan{aran

kecerdasan dan kesungguhannya dalam petajaran_ Ia belajar di Naisyakur kepada

al .lurvayni, seorang Imam al-Haramain dengan pikirannya tang hidup dan

imajinasinya yang luas benar-benar mendorongnya untuk keluar dari cakrarvala

fiqh yang sempit. Dalam usia yang masih remaja al-Ghazali telah menampakkan

ketidakpuasannya terhadap dalil-dalil para ahli yang penuh tambahan. I

Di Naisabur, al-Ghazali memperdalam ilmu kalam (teologi) dengan

mempelajari berbagai mazhab dan perbedaan-perbedaannya, mempelajari ilmu

berdebat dan mantiq (logika), serta membaca filsafat. Semenjak itu pula beliau

mulai menulis dan mengarang.

Setelah Imam al-Haramain meninggal dunia pada tahun I0g5, al_Ghaz-ali

bertemu dengan seorang menteri Saljuk, yakni Nizhamul Mulk seorang

negarawan dan tokoh pendidikan yang sekaligus sebagai pemrakarsa pendirian

lembaga pendidikan dan mdrasah. Madrasah Nilhamiyah adalah madrasah yang

AI-Munqid Min Al-Jalal.' Al-Ghazali, Peqtelamat Jalqn sehot, 
^*asib 

Mustof4 Terl
(Jakarta, Cendikia, 2001), hal 12

.)J
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termasuk lembaga pendidikan modem pertama, kemudian al-Ghaz-ali ditetapkan

sehagai guru bcsar di Baghdad, bahkan pada tahun 4g4 H (1091 M) al_Ghaz_ali

meraih sukses besar sebagai ahli hukum Islam bahkan ia terap bertahan sebagai

pengajar hukum Islam. Kemasvhuranpun disandangn'a dikarenakan kelasihan

lisannya, kedalaman makna ucapannl,a dan kelembutan tulur katanva.

Sclama empat tahun al-Ghazali mcngalami ki.isis kevakinan dan

kesadaran, namun setelah sadar ia mengararni kesuritan berbicara sehingga

mengganggu tugasnya maka ia lebih mengutamakan bahasa sikap, kemudian ia

mencoba mengembalikan hasratnya kepada beberapa tehnik irmu pengetahuan

yang pemah dikernbangkannya satu dcmi satu, vakni filsafat teologi dan berbagai

madzhab pemikiran yang berkembang pada zaman itu. pada akhiml.a ia

menemukan kepuasan pengetahuan dalam nistisisma alau tufi.;nte, sementara ia

kembali kebidang ini lantaran ia merupakan pucuk keilmuan yang lama

dikembangkan oleh pihak [.eluanr" al-Ghazali.

Krisis keyakinan dan kesadaran atau keragu-raguan al-Ghazali telah

mencapai tingkat yang membuatnya meninggalkan profesinva sebagai penaajar.

sehingga ia meninggalkan isteri dan anak-anaknya serta hartanya. Beliau keluar

meninggalkan Baghdad pada tahun 1095, dengan maksud berhaji ke Baitullah al-

Haram, namun beliau mengalami kebingungan (tersesat) selama sepuluh tahun.

Dengan mengenakan pakaian kaum fakir. beliau berpindah dari Damaskus ke

Qudus (Palestina) kemudian ke Mesir dan lalu ke Iskandariyah. pada saat itulah

beliau menghabiskan semua rvaktunya untuk ibadah dengan merakukan i'tikaf.

i1
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bersifat suhud, berjihad rnelarvan haua nafsunya- berkeliling ke berbagai negeri,

mcngunjungi rnasj id-rrrasj id. berkcmah di padang pasir. ntcnvendiri di goa-goa

dan menghadapi berbagai macam kesulitan dan ujian.

Al-Ghazali hidup ditengah-tengah bergejolaknl'a antara aliran yang saling

berselisih paham dan saling rnetnperlahankan mazhabnva nrasing-masing aliran.

saling rnenuduh !:epada pihak lainnya sehagai bukan Islam. dan masinu-ntasing

mengklairn sebagai lslam vang autentik, rnaka al-Ghazali menrban'akan suatu

zalnan yang mengakhiri rnasa pertikaian dan sekaligus inengau'al sebuah zatnan

baru. bersama al-Ghazali pemikiran Islam memasuki tahap se.larah 1'ang kcdua.

doktri-doktrin lslam lerlopas dari bcrbagai lilitan pemikiran dunrau,r sehingga

mampu mengembangkan ekspresinya secara penuh.

hnam al-Ghazali berkata : "tidak hentinya aku dr masa mudaku, ketika

aku hampir mencapai usia baligh, dan aku belum mencapai usia 20 tahun sampai

sekarang, sedans usah saat ini telah mencapai 50 tahun, aku telah tenggelam

kedalam dasar lautan yang amat dalarn, dan axu telah memasuki dengan penuh

resiko (bahaya) atas iiwa ksatria, bukan jis'a penakut. Aku telah memasulii seliap

tempat yang gelap, lalu aku mencairkan segala macam problem (nntsvkiluh\ -vang

ada, lalu aku mencairkan segala setiap aqidah golongan. dimana aku telah

membongkar rahasia setiap kelompok untuk membedakan antara 1'ang benar dan

35
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vang salah, antara orang ),ang konsis kepada ajaran sunnah dan ajaran yang

berbau bid'ah". :

Didalam karangannya, ut-Mungitl: min ul-Dalul, pada halaman tcrakhir

al-Ghazali menyalakan sebagai berikut . "kami berdoa kepada Tuhan yang Maha

Esa semoga Allah mencatal kita sebagai kelompok orang-oarang yang terpilih dan

dipilihnia, i'akni mereka 1,ang Cibirnbing dan ditunjuk rrleh A-l!ah ,enrrJu

kebenaran. mereka yang mendapat kemudahan untuk selalu mengingar-Nya dan

sarna sekali tidak pernah rnelupakan-Nya, mereka vang terjaga dari seeala malam

kejahatan 1-ang akan menvebabkannva tefauhnva dari Allah dan mereka yang

berusaha menyatukan diri dengan Allah sehingga rnereka mengabdikan dirinya

semata-mata untuk Allah".r

Begitulah petualengan al-Chazali ini berakhir setelah beliau memutuskan

ingin berdakrvah secara praktis, kernudian beliau mulai mengarang kitabnya

"lhyuu' (llumuddin", lalu beliau pulang ke Naisabur guna menghabiskan

rvaktunya untuk mengajar, menyampaikan nasehat dan beribadah. Dan beliau

meninggal dikampung halarnannya yaitu Thus pada tahun 505 H ( I I I I M)

. ' Sulaiman Dunv4 "Al-Haqiqal" pandatgan Hidup Inam alliha;ati, (Surabaya, pustaka
Hikmah Perdana). 2002. hal 49

r Al-Ghazali, qt.Lir. hal. 174

i6
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ll. Al-Ghazali ltfencapai llmu Hakikat

Al-Ghazali selalu rnengka.ji realiras dalam makna yang sebenarnva hal ini

terlihat daram upa'anya menemukan rearitas ar-Ghazali murai menerjunkan diri

kelautan pernikiran-pem ikiran vang berkernbang pada masan_va sepertt, ],ang

diungkapkan sendiri :

Sejak saat nturia, kurang .jari 2C tahun, sampai lebih dari 50 t3hun l:ini

tidak hentinya aku mengalami samudera luas ini, aku selidiki setiap kepercavaan,

aku dalami setiap nadzhab dan aku ka.ii setiap aiaran untuk membukrikan rnana

'ang 
benar. bathinivah, zahiriyah. kalarn. filsafat. tidak ketinggalan pula a.iaran

kaum zindiq dan mu'athil".l

Keinginan untuk menemukan realitas tersebut, pada akhiml,a menjatlikan

dirinya mencapai kebebasan intelektual, yakni rerbebas tlari semua belenggu

sikap mengikuti dan mengkurtuskan terhadap suatu ariran dan gor.ngan tertentu.

sebagaimana yang diungkapkan : "Aku senantiasa haus untuk mencari hakikat

segala sesuatu, bukan atas kemauanku sendiri, tetapi sudah merupakan fitrah dari

Tuhan. Sedemikian, sehingga aku terlepas dari belenggu tuqtitt dantidak terjerat

pada kepercayaan-kepercayaan yang sudah mentradisi meski usiaku masih sangat

muda ; suatu masa ketika seorang anak umumnya belurn lepas dari pengaruh

orang tuanya. t

Ahmad,., . 
t^ Al-Ghazali, Xedisany. ltlnayli : Sebaah Orobitqcrft tnreleknul, 1.eqKhudloriSoleh. (Banduns. pustaka Hidavah. 1998). hal l4
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Sebelum ia mencapai kebebasan intelektual al Ghazali sampai mengalami
krisis pikiran lang nrembuat terhinggap keraguan dan ia deskripsikan sebagai
penrakit' namun hal tersebut tidak berlangsung lama, karena al-Ghazali berusaha
untuk mengobati penyakitnl,a dengan kekuatan jirvanya sendrri, diobatinya
penlakit itu dengan melindungkan diri kepada Allah, memohon bantuan dan
peftolongan agar diesmbuhkan-Nva, agar pen,l.akit itu lepas cari cir-in'a, akhir-n.,,a
berkat anugerah Allah sakitnya menjadi sembuh dan bahkan beliau mendapat
ilham dan petunjuk darinva.6

Al-Ghazali pun melangkah pada pencarian realitas yang tertinggi, yakni
Allah su.t. lang mendasari rvuj ud dari segala rvujud yang a<ia, Iangkah tersebut
ditempuhnl,a setelah dengan mempelajari sedalam_dalamnya dari ilmu kalam,
ilmu filsafat, kemudian ajaran bathiniyah dan akhimya menempuh jalan suli.

Tasautf menurut alGhazali digunakan untuk menyatakan ilmu yang
mempelajari cara pelatihan jirva dalam penempuhan fbse-fase moral uantuk
memeperoleh ridho Allah sebagai pencipta manusia mendapal ketenangan
kesejahteraan dan keselamatan hidup didunia kini dan diakhirat nanti. T

2lgi'nKlr ill,,g (Y'6

"Tasawuf ialah maslah hathin yung t itlak dapat ditihut tlan tidak
mungkin dupat dicatot kepaslian hakekut yang .sebenarn1,a...

:rbid

1999), ha;. 
Fajar Nugroho Syam Hoedie, t.osau,rtf Kehitlupatt Alljhazati, (Jakarta. putra harapan,

)),.zta"At$l:&'&$""*

3ti
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Sedangkan tujuan mempelajari ilmu tasawuf adalah :

I - l'urgul i.f : berusaha semaksimal mungkin untuk mensucikian diri dan

membersihkan hati dengan meningkatkan iman dan taqrva kepada Allah s$t.

). tlluminutil' . berusaha semaksimak mungkin untuk mendapat pancaran Tuhan

(Nur lluhi) dimana cinla atau muhabbah merupakan pendorong utama dalam

fase ini.

3. tlnitif utuu rrtiott ntvslicisnt: berusaha semaksimal mungkin untuk ma'ril'at

kepada Allah dan eksklusif dengan jalan menyepi, merenung. talakkur dan

dzikir agar roh.vang satu-satunJ'a hanya diberikan kepada manusia itu dapal

dipersatukan dan bersatu kembali dengan Tuhan.

Dalam u!-lt4unqid: ntrn ul-l)hulul, al-Ghazali menerangkan tentang sufi

tersebut dan mengkonsetrasikan dirinya, diketahui bahrva jalan sufi tidak bisa

diikuti kecuali dengan ilmu dan amal, yang harus menempuh tanjakan-tanjakan

rohani dan membersihkan diri akhlak-akhlak tercela serta sifat-sifat jahat

Sedemikian, hingga hati menjadi kosong dari selain Allah, kemudian mengisinya

dengan dzikir, juga diketahui bahrva pefalanan tasarvuf tidak bisa di tempuh

deugan belajar dan ilmu, tetapi dengan d:uuq, hal dan kebersihan hati, yang

penting pula bagi kaum sufi adalah pengalaman bukan perkataan, karena

memahami tidaklah sama dengan mengalami. Mencari pengertian berdasarkan

39
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bukti dan argumentasi adalah ilmu, mengalami :duut1 dan menerimanya adalah

keirnanan.*

Al-Ghazali menvadari bah$a taqwa dan kebersihan hati merupakan jalan

mencapai kebahagraan abadi. sc.bagaimana ia menvatakan sendiri. "Taqrva dan

kebersihan hati adalah satu-salunya unluk menggapai abadi, dan tiu tidak

rliuiigkin tercapai setelah aku mcinbcbaskan <Jiri dari pengaruh harta, kedudukan

dan godaan-godaan lain. Sementara aku lihat, diriku tenggelam dalam godaan-

godaan itu. maka semua peker.iaanku lerulama menga.jar dan mendidik aku

renungkan kembali jelas aku telah hanvut dalam ilmu yang trdak penting untuk

perjalanan akhirat.'' pada masa rnilah al-Ghazali mengalami kekecervaan dan

mulai berfikir untuk meninggalkan karicr akademis.

Menurut al-Ghazali, pengenalan akan hakekat diri adalah dasar untuk

mengenal Tuhan, tujuan hidup manusia adalah kebahagiaan. Dan kebahagiaan

yang sesungguhnla adalah ses"mpainya seseorang kepada tingkat kesernpurnaan

lertinggi yang khusus bagi manusia vakni, mengelahui hakekat segala sesuatu, ini

menjadi tujuan hidup karena hakekat manusia diciptakan untuk itu, hakekat

manusia mempunyai sitat dasar mengetahui hakekat-hakekat dan hakekat yang

tertinggi adalah Tuhan. I"

I 
N-Crhazali, op.cit. hal 55-5b

" thi,l.
fo Al-Gharali, Metule lleryenput tula l : Percpektif St$srik, Teq. Ahsin Muhammad,

(Bandung Mizan, | 999), hal. 14

.l (i
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III. Pokok-pokok Pikiran Al-Ghazali

A. Ma'rifat Menurut Al-Ghazali

Ilmu tasau,uf sebagai tuntunan vang dapat nrenvampaikan manusia

untuk dapat mengenal Tuhannl,a dengan seh:nar-benarnva, dalam rangka

memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Adapun tu.juan <iaripada

ilniu tasarvul itu adalah untuk mcncapai niu r;laiu!lcli, i.ang bcrafti mcngcnal

Allah dengan mata hati bukan dengan mata kepara. Manusia 1'ang terah mencagni

ma'rifat maka perasaan keinsanannya renl,ap diliputi rasa keluhanan daram

keadaan mana, rahasia yang menutup dirin'a dengan AIah rersingkap kar 1,,/,

ketika itu diantara diri dengan Allah menjadi satu dalam baqanya ranpa lrulul arau

berpadu dan tanpa ittihad atau bersatu.

Pengetahuan ma'rifat menurut al-Gha,ali adalah mengetahui rahasia

Atlah dan mengetahui peraturan-peraturan 
'ang 

ada.r: dimana dalam hal ini

manusia harus dapat mengenal empat perkara, yaitu .

a. Mengenal dirinya sendiri , bahrva manusia merasa sebagai hamba A[ah,

yang rendah dan butuh kepadanya.

b. Mengenal Tuhannya ; bahwa ia tahu benar dan yakin bahrva Allah swt,

yang berhak dipertuhan, yang Maha Agung dan Maha Kuasa.

c. Mengenal dunia ; mengetahui hakekat dunia yan,u terpuji dan yang tercela

sehingga dapat membedakan mana yang halal dan mana yang haram.

12 
Harun Nasution, ll lsaftit tfuttr Mistisrsme dalqn lslon, lakana. Bulan Bintang, h -i

"11
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A.l. Eksistensi Tuhan

Sebelum membicarakan bagaimana al-Ghazali memandang'l'uhan,

akan lebih baik apabila diketahui terlebih dahulu laham ahli salaf tentang hal

itu. Menurut faham ahli salal bahrva Tuhan dikenal hanla melalui dalildalil

naqli saja. Tidak seorangpun diperbolehkan memberikan penafsiran rlau

gambaran sendiri yang menyimpang dari sumber-sumber kcterangan itu.

Bagi golongan tersebut, tauhid dibagi menjadi tiga macam, yaitu :

tuultid lluhuhivuh, tauhid I/luhiyuh, tuuhitl D:ut dan Asnu'. Tauhid

)l

d. Mengenal akhirat ; mengetahui keadaan akhirat sehingga dapat mengenal

nikmat-nikmatn,va dan siksa-siksanya.

Sefanjutnya al-Ghazali mengatakan bah*a nu'rilitr lebih dahulu

dalam setiap dari nuhuhbuh, sebab mahabbah timbul dari ma'rifat, tetapi

mahabbah yang dimaksud oleh al-Ghazali disini bukanlah mahabbah yang

diucapkan oieh Rabi'ah, tetapi mahabbah <ialan'l bentuk cinta seseorang

kepada yang berbuat baik kepadanya, cinlan )ang timbul dari kasih sayang

dan Rahmat 1-uhan kepada manusia. -vang memberi rnanusia hidup.

kesenangan rezeki dan lain-lain. Menurut al-Ghazali ma'ritht dan Mahabbah

inilah setinggi tingkat yang dapat dicapai oleh seorang sufi. Dan pengetahuan

yang diperoleh dari ma'rifat lebih tinggi mutunva daripada pengetahuan yang

diperoleh dengan akal semata, hal ini disebabkan kcnampuan akal manusia

sangat terbatas.
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Rububiyah adalah kel,akinan bahrt'a hanya Allah saja yang menciptakan.

mengatur dan memelihara alam semesta. sedangkan tauhid Uluhi.vah adalah

kepercayaan yang lebih trnggi dari hal rtu. dirnana Allah bukan saja sebagai

pencipta dan pemelihara alam semesta tetapi juga seluruh perbuatan manusia

harus dipertanggung jarvabkan kepada-Nva. 'fuhan Yang Maha Esa.

Itrlengenai tauh.id Dzat Can A.sma' ini antara lain disebutkan dalam a!-

Qur'an surat al-lkhlas sebagai berikut :

.!ui&'lt K;ijX';:l;''ii . 'fuiX . iir"irt i"'g

"Kutukunluh u'uhui llluhunuud. "l)iulult .4lluh 'luhan l'ung ,\luhu

lisu, Alluh aduluh 'l uhun v'ung hargunlung kepudu-It1'u, scgulu

sesuotu, Diu tiduk herunuk clun tiduk dpcrunukkun, dun tiduk utlu

seorang yung seluru dcngun l)iu".

Larvan dari keyakinan diatas adalah syirik, syirik itu adalah kulur,

pekerjaan yang menentang Tuha,,. la

Menurut orang sufi Tuhan itu bukan hanya dikenal melalui dalil-dalil

naqli saia, tetapi juga dikenal melalui pengetahuan sendiri apabila mata hati

yang berada dilubuk hati itu lelah mendapat pctunjuk dari Allah s*'1.

Ilmu ma'rifat pada dasamya dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu :

llmu adna adalah ilmu yang dapat diperoleh dengan belajar, membaca dan

rr Abubakar Aceh, opcr.. hal 9-1-95

+l
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lain-lain. sedangkan 1'ang lain disebut ilmu /z.t<1lrnl. Menurut al-Ghazali ilmu

lc:duni adalah suatu ilmu yang berasal dari Tuhan.rj

Ihnu tersebul tidak dapat dipelajari dcngan usaha manusia scmata,

Tuhan menganugerahkan ilrnu rni kepada oiang-orans lang di istimervakan

saja. sepcrti : aritin. muhaqqiqin dengan 1aqsa. sholch dan su{1. Dan barang

siapa 1'ang rncuempuh jalaii tasaivut'dan mcngamalkannl'a dengan sungguh-

sungguh maka ia akan mengenal 'fuhan itu dcngan sehenar-benarnva, atau

disebut dengan ma'rit'atullah. Dengan demikian akan berusaha mendekatkan

diri kepada Allah dengan rnengerjakan perbuatan-perbuatan 1'ang sholeh

untuk demi kebaikan dirinva sendiri dan mengabdi kepada Allah.

Sebagaimana tlrman Allah dalam al-Qur'an surat adz-Dzariyat, ayat . 56

iiqit i)," *t'.rieoi

"l)un aku tuluk nrunciptukun .lin dun l4uttusiu nrcluinkun ,;upuvu

nrcraku nrcttvenbultku"

.\\,at tersebut dialas menjelaskan bahrva hanya kepada Allah sajalah

menyembah dan rnengabdi, dan mempercayai adanya Allah adalah tergolong

ilmu ma'rifal, karena Allah adalah Tuhir,r yrrg ghaib yang tidak mungkin

dapat dilihat dengan mata kepala, tetapi kita yakin dan beriman bahsa Allah

itu ada. Dan adanya Allah dapat kita lihat dengan pandangan batin atau

tt lhid.. h.6g

.{i
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pandangan mata hali, sebagaimana yang diunqkapkan oleh al-GhaTali : "kamr

(al-Chaz-ali) bahrr,a orang vang .betul-betul mengenal Allah-lah yang hatinl,a

selalu ingat kepada Allah."r('

Tentang rna'rif'at kepada Allah ini al-Ghazali membagr menjadi dua

bagian, yaitu :

l. Ma'rilht dz.at ialah pengetahuan teharlap .Allah. bahrva A.!lah itu eda, A!lah

itu Esa adanr,a, tidak terbilang dan Dialah dzat yang Maha Agung, 1,ang

ada dengan scndirinya, dan tidak ada salu bendapun vang menverupai-

Nya

2. Ma'riiat sifat ialah pcngetahuan bahu'a Allah Maha Hidup dan Maha

Kuasa, Maha Mendengar, Maha Mengetahui dan lain-lain silat

kesempumaannva.

Apabila seseorang telah dapat berma'rifat kepada Allah melalui

panrlangan mata hatinya atau batinnya maka ia akan merasakan bahu.a

keberadaan Allah itu sangat dekat sekali dengan dirinya dan ia merasa bahrva

semua perbuatan 1,ang dilakukannya selalu dalam pengarvasan Lllah. dalarn

hal ini banyak sekali aval-ayat vang menyatakan tentang hal tersebul. antara

lain :

l. Surat al-Hadid, ayat : 4.

o-&) 2,/o t.t 2' / or"l--/ /n/- at,./,',,,t /
jJ.a.rr'.C, dtl; C;5 tr ;1t fsrrJ,aj

"'Abu Jihaduddin Rifqial lianil Ilru dan Mo'rifttr At-(ihq:oh. Bintanc pelajar. hal 159

l-i

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



"Dan 1)iu hcr.uttrtu kunru <linrunu su.iu kunnt heruda dun Alluh l4ahu

lv{clilut upu 1'tutg kuntu karlukurt"

2. Surat Qa'at. a1'at : 16.

iiy 3;1 #3 "* y, 3 r';6'{ilJ331r',;rttii ;
! ) p

" l)un sasungguhtrvu kumi tcluh nun,. iptukutt rrrurtusiu dun nrengcluhui

ultu t'urtg dihi.trk tl hutinvu, Lldn ku u lehih Llckut kcpadunl,a dunpudu

urul lcln:rn*t. "

3. Surat A&-Dzaril'aat, a1,at . 20-2 L

.;r:;;^i'33',ij 'q'iil,u"l $lir 95

"l)urr dihumr itu tcrdupc: tcrdupttt lurululundu (kekuusuan Alluh)

hugi tn'ung<trutry tutg 1,ukin, dan (1ugu) pudu dirintu saruliri, ntuku

upukalr kunru lnluk nrcnrparhultkun ) "-

Dari uraian dia!1s maka jelaslah bihrva dalam memahami tenlang

eksistensi Tuhan antara ahli tasarvuldan salalsanqatlah berbeda, bagi seorang

sufl Tuhan tidak tidak dapat dipisahkan dari dirint'a, dan dalam kondisi

apapun ia senatiasa mengingat dan menvetrul diri-Nya. serasa mata dzahir

sangatlah jauh rrernandang Allah bahkan tidaklah rnungkin tampak Dzat

Allah, namun hati tetap saja mclihat ,ralau Tuhan dalam al-Qur'an hanya

berada di langit dan juga Tuhan berada di mana saja. akan tetapi mereka tetap

T

1,akin bahrva mereka dimana sedang berpaling disitu Tuhan berada

.16
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17

A.2. Eksistensi Manusia

. Semua manusia vang hidup di dunia ini adalah ingin mencapai

kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. Dan setiap manusia

mempunyai cara dan jalam 1'ang berbeda-beda dalam mencapai kebahagiaan

tersebut. Ilmu tasau'uf adalah scbagai ilmu rang ada dalam agama Islam yang

rnempun),ai tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah. dimana trrjran

terakhir yang ingin dicapai seorang sufi adalah nru'rtfitulluh dalam sai

mengenal Allah secara langsung. Allah lidak hanl'a dikenal melalui dalil-dalil

naqli saja tetapijuga dikenal melalui batin manusia apabila hati tersebut telah

mendapat petunjiknya.

Dalam aliran tasau'uf tabiat nranusia atau tabiat kerohaniannl,alah

yang dijadikan landasan kerrungkinan tercapainya ntu' r i lu r ul I uh ilu.

Manusia adalah makhluk Allah vang paling baik dan sempuma

diantara makhluk Allah yang lainnya. Keberadaannya di muka bumi ini

sebagai hamba yang mempunyai tugas untuk mengabdi kepadan-Nya,

Dilihat dari unsur yang membe::tuknya manusia, yang terdiri dari dua

usur yang berbeda, baik dari asal usulnya maupun mengenal sithtnya. Kedua

unsur itu adalah unsur jasmani dan rohani (bentuk lahir dan bentuk batin).

Karena kedua unsur inilah manusia mampu me'asakan nikmat Allah yang

diberikan kepadanl,a secara lahiriyah maupun batiniyah.
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Bentuk lahiril'ah manusia (badannya) dengan susunan bentuk tubuh

yang kasar dan begitu indahnya, dibentuk dari saripati tanah. sebagaimana

Finnan Allah dalam surat al-[{ijr, ayat : 26

.r #b'& )iV y'o5i;'e .iA;

"l)un sanllrggultttl,u kunri leluh ncnciptukan nrunustu (Acluml durt

tuttuh liut kcnng (yuttg hcrusul) <luri luntpur hitant .r'urtg <lthcri

hanruk".

Adapun bcntuk batiniyah (atau 1'ang disebut kalbu atau jitar berasal

dari Roh Tuhan. Sebagairnana Firman Allah dalam surat al-[1rjr alat . 29

,#f 'rA eXb,+)'JZf|"/q

"l4uku upubilu uku tclult mctn'e ntpurnukun kejutliunnlu dun

meniupkan kedulumnyo rult-ku nuku tundukkluh kuntu kcpudunva

fungun h(rsqtul".

Adapun 1,ang dimaksud jirva atau kalbu itu bukanlah segumpal daging

yang berada di sebelah kiri badan, tetapi dia adalah Roh Suci vang

berpengaruh di dalam tubuh, Dialah pengatur jasmani dan anggota badan,

l8
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Dialah hakekat insane atau yang disebut diri lang sebenarnl'a. "Dialah yang

bertanggung jarvab dan dialah yang dipuji dan disiksa olch AIlah".r7

Sebelum manusia dilahirkan dr dunia rnr. jirva tnanusia tersebut telah

mengenal Allah. Sebagaimana Firman Allah dalam surat al-A'raf' ayat : 172

(V J(rr6'&i'J(

"... lJukunkuh Aku ini -lihunntu ) nvrcku nvnluwcth : 'hetul (cngkuu

'lilun kumi). kunrt nrcnjudi suksr'..."

Dalam menggunakan kata qolb, al-Ghazali mernbcdakan anlara qalbu

dengan ruh, nafs dan akal. Bahrva pengenian lang ditujukan empat'kata' dan

pengertian yang kelima adalah yang halus dari manusia' yang mengetahui dan

merasa. Dari perkalaan yang empal itu keseluruhannya, banvak kali datang

pemakaiannya kepada yang halus itu.rB jadi empat kata itu saling bersesuaian

antara yang satu dengan yang lainnya.

Kehadiran Roh kedunia ini, terkurung dalam badan jasmani. Roh

laksana terpenjara, ia senanliasa hcndak kembali kelenpat asalnya- Apalagi

dalam tempat semula itu selalu ada panggilan menyuruhnya pulang ketempat

asalnya, hal 1ru,-rsp'pakan pakaian aslinya yang akan diperolehnya lagi bila

roh itu dikembalikan pada kesuciannva.

I7 Mustofa Zahri. Kunci l,lemahani llmt [a.wtuf Al1)ha:ali. Bintang Pelajar, hal.22

'" Al-Ghazali. lenrong lluhash Kc.tk ha Hoti. P T Al-lkhlas, Surabaya, hal.

49
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,i *!6 "4;'+,5 *:,,J,,F1 "llJtt w-uj-;!t

Sebagaimana Firman Allah surat al-Fajr, ayat : 27-30

Arlinu : "Hui jiu'u yung tcnutrg. Kamhultluh kapudu'lfuhunmu tlengun huti

vang puus iagi diridfuti-it'ttt. h4uku nrusukiuh kedLtlunt

ltan$a-ltumha-Ku. l)un masukluli kadulum Surguku".

Pada dasarnya kaum sufi beranggapan bahrva kehidupan dalam alam

ini penuh dengan rahasia-rahasia yang tersembunyi, rahasia-rahasia itu

tertutup olch hijab yaitu harva nafsu kita sendiri. Dan hijab itu akan tersingkap

bila manusia mau menempuh jalan-Nya. Sebagaimana Firman Allah dalam

surat Jin, ayat : 16

l-> *t'i-l,)V

Gr{^p,i:$ ri#, / r/-d
^o //a .'r.,

t o.ot;" ..1 J ..li'oJJIJ

Artinyu: "Dutt haltwusunyu : .likuluu nrcreku tetup berjulun lurus li utus

julun ttu (agunru lslunl, hcnur-hcnur kumi ukan nrcntberi minunt

kepada meraka uir yung segar (re:eki yung hanyuk"

50
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Dengan demikian setiap manusia akan dapat rnenjurnpai Tuhannya

asalkan ia memiliki nafsu vang tenang, hati yang suci, karena keutamaan dan

kernult,aanlah manusia dapat mengatasi sejumlah dari bennacam-macam

makhluk vang lain. hal ini disebabkan karena kesediannya mengenal AIlah.

Dalam hal ini aku (al-Ghazali) katakan , "bahu.a sescorang dapat

mengenal Tuhann.;a rnehlui rnderanya, dan pengalaman vang lertingsi adalah

pencenalan dengan karunia Tuhan itu sendiri".2{'

.lika apabila manusia itu mampu mengenali isi hatinl,a berani ia telah

mengenali dirinva sendiri, dan seterusnya ia akan mengenal Tuhannva pula.

Bcgitu pula apabila manusia tidak mengenal isi hatinva dia akan bodoh

terhadap dirinya sendiri, dan berakibatkan jahil pula terhadap Tuhannva,

Menuru'l al-Ghezali, tingkat kecerdasan dan kesanggupan akal

manusia tidaklah sama. Senatiasa ada orang arvam yaitu manusia biasa, dan

ada orang khauas, yang ada berfikir lebih cerdas.

Tingkatan mencapai iman dan yakin menurut al-Ghazali :

l. Tingkal orang awam

Orang arvam itu mempercayai kabar berita yang dibarva oleh orang

yanu dipercayainaya.

h. 158
'o Abu Jihaduddin Rifqi Al Hanil llmu dan Ma,rifat Al4haruli. Jakarta. gintang pelajar, tt

51
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2. Irnan orang a\\'am

Dia mendapat kepercayaan dengan jalan membanding mencliri, dan

memeriksa denagn segenap kekuatan akal dan mantiqnya (intelektualnya).

3. lman orang arifin

Dia dan turnbuh keyakinan setelah menyaksikan sendiri akan

kebenaran itu dengan tidak ada dinding-dinding lagi.r'

Demikian tentang eksistensi rnanusia menurut al-Ghazali dalam

ma'rifat kepada Allah.

2r Hamka !at&'u-f. op.cit. hal. l2'1

52
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BAB IV

ANALISA

I. Pcrnvataan Al-Hallaj tentang Ana al-llaqq Menurut pandangan Al-Ghazali

Seperti r..ang penulis uraikan pada bab dua mengenai al-Hallaj, bahiva

pengakuan unu ul-Huqq berangkat dan pemahaman dirinya tentang lru!ul

vakni roh ke-Tuhanan (luhutl nenjelrta atau menempati dan lrenvatu

kedalam jitva nranusia (.nasut).bahtva Tuhan mempunvai dua silat vakni. silat

ke-Tuhanan dan sifat kemanusiaan Tuhan dapat menyatu densan sifat ke

-fuhanan 
manusia apabila inanusia tersebut sudah mencapai tingkat kesarnaan

dengan bersihnya dengan silat luhut.

Pengalaman al-Hallaj vang dirasakan dalam dirinya dan memang

hanya penyatuan roh Tuhan kedalam diri al-Hallaj merryebabkan al-Hallaj

mengakui ana ul-Haq (akulah kebenaran sejati). Dalam hal ini al-Ghazali

mengatakan, selain kaum anlin yang sepakat, setelah mi'raj (pendakian)

kelangit hakekat dan mereka tak melihat dalam uuj ud ini kecuali yang Maha

Tunggal lagi Maha Benar, ada diantara mereka yang mengalami secara

ma'rifat dan ada pula yang meraihnya dengan cl:auq (cita rasa batiniyah) dan

lual (suatu keadaan luar biasa yang melipuli diri seseorang).

Pada saat sepe(i itu kemajemukan lenyap sama sekali dari mereka dan

tenggelamlah mereka dalam ketunggalan yang mumi (al-Fardaniyah al-

Malulhah), terpesona dalam keindahannya, kehilangan kesadaran diri

5i
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sehingga tidak lagi tertinggal pada diri mereka kemampuan untuk mengingat

sesuatu selain Allah, bahkan tidak pula untuk diri mereka sendiri. Dengan

demikian, tidak tagi sesuatu dalam fikiran atau din mereka selain Allah.

Merekapun rnenjadi 'mabuk kepayang' dan hilang pula kekuasaan akal

mereka karenanya, sehingga ada diantara rnereka yang pada saat-saat seperti

ini, pernah bcrkata:"Akulah al-Haqq", yang lainni,a berkata: "Maha Suci

Aku ! alangkah Agungnya keadaanku" atau "tiada sesuatu di balik jubah ini

selain Allah ... I".:

Demikian pula dengan al-Hallaj, yang memahami kemanunggalan

manusia dengan Tuhan akan terjadi bilamana kebatinan seseorang insan telah

suci bersih dalam menempuh perjalanan dalarn hidup kebatinan akan naiklah

tingkat hidupnya itu dari maqum (tingkatan) ke maqam yang lain, misalnya ;

Muslimin, Mu'minin, Sholihin dan Muqarrabin dalam tingkat Muqanabin itu

timbullah mereka dipuncaknya sehingga bersatu dengan Tuhan, dan maqam

inilah yang sedang dialami oleh al-Hallal dan merasakan bahrva lidak ada

perbedaan dalam dirinya dengan Tuhan. dan tidak dapat dipungkiri menurut

al-Hallaj akan ada al-Halla.j - al-Hallaj lain yangjuga seperri halnya al-Hallaj,

apabila orang itu mau melalui pendakian dari suatu maqam ke maqam yang

lain hingga pada maqam bersatunya manusia dengan Tuhan dan tiada

perbedaan lagi antara hamba dengan Tuhan. 
'

t Al-Gha.a)i Mistkot Cahaya-cahqo. Diterjemahkan dari Misy.kat Ai-Anwar oleh
Muhammad Bagir, (Bandung, Mizan), 1992, hal 4l

_s4
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Al-Hallaj dapat dikatakan sebagai salah satu diantara kaum asyik

(orang-orang _v-ang diliputi keasyikan atau kecintaan adan kerinduan) sepcrti

ini, disaatsaat kemabukan, seharusnya al-Hallaj mengalatni keasyikan adalah

dalam jirvanva sendiri dan tidak atau bukan seharusnya disampaikan

melainkan disembunyikan.'1

Apabiia pada saai-saat tertentu al-Hallaj bcrkata "u;i.i u!-Hu'1t1"

('Akulah Yang Maha Mutlaq' atau 'Yang Maha Nyata ', 'kebenaran', dan

juga berarti 'Akulah Tuhan') dan juga al-Hallaj pernah berkata menurut

Ahmad ibn Fatih, bahrva:"Akulah Yang Maha Benar dimana kebenaran

tersebut adalah milik Tuhan dan Aku mengenakan esensinya, sehingga tidak

ada perbedaan antara kami (yakni tidak ada perbedaan antara Aku dan

Tuhan)". hal itu dikatakan karena al-Hallaj sedang dalam keadaan asyik,

mabuk cinta atau mabuk kepayang didalam kerinduan kepada sang llahi.

Namun ketika telah mulai sembuh dari keadaan mabuk itu rlzn lglrtr kembali

pada kekuasaan akal yang merupakan mizan (neraca) Allah di atas bumi-Nya,

sadarlah mereka bahwa itu bukanlah ittihat (keadaan menyatu) yang

sebenamya dengan Allah.a

Al-Hallaj sendiri pemah berkata ketika al-Hallaj menghadapi orang-

orang yang selalu mempergunjingkan tentang dirinya: "aku tidak mampu

memberi mereka penjelasan yang dapat membebaskan mereka dari

t lhid., hal. 4?

55
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kesengsaraan anggapan tersebut. Sehingga mereka tetap dalam anggapannya

bahrva al-Hallaj berkuasa mengabulkan do'a, bahrva kala mereka al-Hallaj

rnemiliki mu'jizat vang nyata.i Dengan demikian al-Hallaj sadar bahrva ada

keterbatasan antara Tuhan dengan manusia dan kondisi inilah al- Halla.i

sedang sembuh dari keadaan mabuk dan kembali kekuasaan akal.

Dikatakan pada saat sadar dari keadaan mabuk atau as1-ik dan kcmbali

ke kekuasaan akal, bahrva bukan inihad yang sebenarnya dengan Allah, tapi

itu han1,a menyerupai ittihad sebagaimana yang disenandungkan si asyik

dalam keadaan keasvikannva yang amal sangal .

&1 Cfir'i(;:r'C 6 dF' # ;#' V'6,

Akulah Dia vang kucintai

Dia yang kucintai adalah aku

Kami adalah dua ruh

Bersemayam dalam raga yang satu 
t'.-.

Ibarat orang vang belum pernah lihat cermin, lalu tiba-tiba dikejutkan

oleh sebuah cermin dan melihat gambar dirinva disana. Dikiranya bahrva

gambar yang dilihatnya pada cermin itu adalah gambar cermin yang telah

menvatu denuan gambar dirinya sendiri.Atau seorang melihat minuman

anggur dalam sebuah gelas, lalu mengira bahwa anggur itu bukan anggur tapi

' Ensiklopedi lslam Op L.it, h l2O
" Al-Ghazali. ,{r'is irr( Op cil. h 42
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itu hanva rvama sigelas. Jika kelak keadaan itu sudah menjadi terbiasa

baginya dan kuat pula pengetahuannya. barulah ia akan menvadari koadaan

sebenamva sebagaimana dalam untaian srair ini'

,e 2/-

cre $' ; ;"{; t!3, i$ r'Ss (* (A g' i';,!i' 4,'ri Le"rt t'"a ;
"i{; ii"Gk,,

Gelas bening dan anggur non mumi

Keduanl'a serupa bercampur men) atu

Sekan anggur tanpa gelas

Atau gelas tanpa anggur.t'

Tentunya berbeda antara dua ucapan ; anggur itu adalah gelas-gelas

dengan anggur itu seakan-akan gelas".sepe(i yang diucapkan oleh si penyair

misalnya al-Hallaj ketika sedang mabuk cinta mabuk kepayang sehingga tidak

mampu untuk menyembunyikan rahasia dan karena keci,ltaannya tersebut al-

Hallaj selalu berkala "unu al-Huqq" kepada orang-orang yang ditemui::ya.

Perkataan -perkataan itu merupakan svutuhat, yakni ucapan-ucapan yang

dikeluarkan seorang sufi ketika ia mulai berada di pintu gerbang ittihad.

Keadaan ini bila telah memunc;k dan dikairkaitkan dengan orang

yang dikuasai keadaannya seperti ini, disebut "fanu" (luluh, lenyap) bahkan

adakalanya disebut "fananya kefanaan" sebab orang tersebut telah fana dari

dirinya bahkan fana kefanaannya ia kini tidak menyadari bahwa dirinya dalam

o lbid.h.ql
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keadaannya itu dan tidak menvadari pula ketidaksadarannya akan keadaan

dirinya itu"::ekiranya ia menvadari ketidaksadarannya itu tentunva ia rterah)

menyadari keadaan dirinva.

Keadaan seperti ini dalam kaitannva dengan orang vang tenggelam

didalamnya didaram bahasa majaz dinamakan ittihad, dan dararn bahasa

hakikat dinamakan iaiihid. 7

Sedang al-Hallaj ketika ia menlatakan keanehannya dengan kata-kata

"unu ul-Haqq", pada saat itu ar-HaIaj sedang fana" ar-Ha[a.j sendiri sedang

luluh dan lenvap tenggelam dalam rasa kecintaanva dan sedang rnahuk dalam

cinta. Al-Hallaj telah lana dari dirinl,a hanva kesadaran akan Tuhan dalam

dirinya. Namun dirinya tidak menyadari kesadaran itu vakni tidak menradari

bahwa al-Hallaj dalam keadaan itu dan al_Halla.l tidak menvadari

ketidaksadarannya sehingga hanya kata kata ana al- Huqq yang keluar dari

mulut al-Hallaj.

Ana Al-Haqq Menurut pemikiran Al-Ghazali

AI-Hallaj dalam pernyataannva dengan mengatakan ..una 
al_Huqq,,

berarval dari pemahamannva tentang hulul, kalau sebelumnVa al-Hallaj

mengatakan : bahwa "al-Khariq" dan al-Makhruq" bisa menjadi satu *.uj ud

bila melalui proses hurul, dan sebaliknya ar-Ghazari mc,gatakan bahsa ar-

Khaliq merupakan satu ur-rj ud, sedangkan al-Makhluk adalah wujud yang

lain, meskipun manusia sudah mencapai tingkatan maqam dan ahual yang

58
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tinggi, al-Khaliq tetap berada pada posisi Pencipta, sedangkan al-Makhluq

tetap pada posisi vang diciptakan, maka tidak mungkin kedua rvujud itu

L
menyatu

Beberapa ungkapan !,ang sering diucapkan oleh para suli

menunjukkan ketidakmatangan pengertran sebagian mengenai inherensi

(hulul). r..Namun ha! itu sulit kalau disebutkan sebagai pendapat orang vang

arii, jangankan mereka vang terbedakan oleh ciri-ciri khusus penglihatan

mistis (kasysvafl, Dalam hal ini al-Ghazali pemah mendapat Syaikh Abu Ali

Al-Farmadzi, semoga Allah rnenyucikan Ruh-Nya, ia berkata . sembilan

puluh sembilan nama rncnjadi sifat-sifat hamba yang mengikutr jalan

spiritual, yang dimaksudkannya adalah sesuatu yang dapat disamakan denagn

apa yang telah al-Ghazali kemukakan. maka itu benar dan janganlah

beranggapan selain ilu. namun ungkapan itu masih menyimpan ruang uerak

dan keperlambangan te(entu, karena nama-nama vang dimaksud sebagai

sifarsifat Allah Ta'ala dan sifat-sifatnya tidak menjadi sifat-sifat siapapun

lagi. Dengan demikian, makna perkataannya adalah bahrva orang telah

mencapai apa yang selaras dengan sifat-sitat ini, seperti ketika dikarakan

seseorang telah mencapai ilmu profesornya. Ilmu professor itu tidak dicapai

oleh mahasisrva itu, tetapi dia mencapai sesuatu )ang seperti ilmu

profesomya.

" Mahyrddin.Kuljoh Akhlaq tiwntu/. Jakana, Kalam Mulia. hal. 80

_s9

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Jika ada 1'ang beranggapan apa vang dimaksud oleh apa yang

dikatakan bukanlah apa yang telah al-Chazali lihat, bahrva itu makna salah

sarna sekali. rnaka al-Ghazali berkata . siapapun yang berkata bahrla nama-

nana Allult luhuroktt vtulu'ulu rnenjadi srlat-sifat scseorang, maka yang

mesti dimaksudkannva adalah silarsital itu sendiri dan apa t'ang menyerupai

sifat.sifat itu. dan jit:a yang dimaksudkannva adalah yang sepcr.ti sifat-sifat

itu dan apa yang menyerupai sifat-sifat itu rraka vang dimaksudkannya pasli

ada kemiripan dalam setiap seginl'a atau kerniripan sampai ke tingkal narna

dan kepemilikan. makna umum sifat-silat itu kecuali makna-makna (llahiah)

khas sifat-sifat itu. maka, rni menunjukkan dua kemungkinan 'lika yang

dimaksudkannya itu sit-at-sitat aktual. maka itu tentu melalui pertama-tama

pengalihan sifat-sifat rtu dari Tuhan kemanusia. Dan jika bukan dengan cara

mengalihkan, maka tentu dengan cara menjadikan sama esensi amanusia

dengan esensi Tuhan, sampai tingkat dimana keduanya akan sama, dan sifat-

sifat pihak yang satu akan menjadi sifat-sit'at pihak yang lainnya, atau melalui

inherensi (hulul)- Ini ;emua menunjukkan tiga kemungkinan lagi' pengalihan,

identifikasi (ittihad), atau inherensi (hulul). Diantara kelima kemungkinan itu,

hanya saja yang benar dan apa yang mencgaskan adanya pada diri pada

manusia hal-hal yang berkaitar dengan makna umum sifat-sifat ini, yang

berbagi nama dengan sifatsifat itu namun tidak mirip benar dengan sifat-sifat

9
ltu.

e Al-Ghazalill-Asna Al-Husno. teri: lhas Ilasan. Ilandunq. lllizan h,l8o
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Bagi al-Hallaj, apabila seseorang dalam tingkatan muqarrabin maka

oaring itu telah dekat sekali dengan Tuhan dan diatas iingkatan muqarrabin

rtu tirnbullah makna dipuncaknya sehingga bersatu dengan Tuhan dan tidak

ada perbedaan antara hamba dan Tuhan.

Sedangkan al-Ghazali mengenai ma-rifat, apabila seseorang tidak

dapat ben:'la'rillt kepa<la Allah rnelalui pandangan rnata harinya atau

batinnya, maka ia akan merasakan bahua keberadaan Allah itu sangal dekat

sekali dengan dirinya dan ia mengatakan bahrva semua perbuatan yang

dilakukan selalu dalam pengarvasan Allah.

Bagi al-Gha,ali, walupun seseorang sudah dapat berma'rifat kepada

Allah melalui pandangan mata hatinla atau batinnya, namun posrsi manusia

tetap sebagai yang diciptakan, karena manusia yang berma'rifat mendapat

pengawasan dari Allah yakni perlindungan dari sang pelindung, Allah tetap

sebagr pelindung, sedangkan manusta adalah hamba yang dilindungi.

Hal ini sangat berbeda dengan pandangan al-hallaj bahwa manusia

dapat bersatu dengan Tuhan dan tidak ada perbedaan antara hamba dan

Tuhan mungkin saja al-Hallal mengatakan tidak ada perbedaan antara hamba

dengan Tuhan karena pada penciptaan Adam para Malaikat diperintahkan

untuk sujud kepada Adam, padahal semua ciptaan Allah diciptakan untuk

menyembah-Nya dengan demrkian ada dua rvuj ud yang dapat disembah

yakni manusia yang suci dan Allah, apabila kedua wuj ud sama-sama

disernbah maka lenyaplah perbedaan antara hamba dengan Allah.
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Sedangkan tiada perbedaan inilah, vang dikatakan oleh al-Ghazali

sebagai hamba yang selalu dalam pengarvasan Allah, dengan catatan bahrva

manusia tetap sebagai hamba makhluk cipataan san Allah sebagai Tuhan

pencipta makhluk. Tetapi apabila tidak ada perbedaan anara hamba dengan

Tuhan diartikan bahrva hamba vang suci dan sudah mencapai lingkat

rnuqarrabin dan,Jiatasnya muqarrabin menjadi satu Cengan Tuhan, bahwa

manusia adalah 'l'uhan, maka pemaknaan tersebut jelas keliru menurut

pemikiran al-Ghazali, karena menurut pemikiran al-Ghazali apabila manusia

berada dimaqarn rna'rit-at maka manusia dapat melihat Tuhan secara batin

atau mati hatinya, sedangkan melihat Allah adalah maqam yang berada diluar

akal manusia biasa dan tidak ada perbedaan antara hamba dengan I'uhan

adalah sebatas nama sifat da;r bukan makna karena hamba dapat melihat

Tuhan, dan Tuhan Maha Melihat dia dan bukan dari segi Dzat atau Wujud.

Dengan demikian Tuhan Maha Malihat dan hamba dapat melihat Tuhan,

dalam artian persamaan nama namun berbeda eksistensinya.

Apabila tidak ada perbedaan antara hamba dengan Tuhan dalam arti

segala hal atau dari segi manapun maka perdapat itu keliru, karena al-

Ghazali mengatakan bahwa Allah tidak seperti segala sesuatu ayng

diu,uj.dkan-Nya, bahkan segala sesuatu yang diwujudkan-Nya tidak seperti

Dia. Tidak ada sesuatupun yang menyamai-Ny4 dan Dia tidak sama dengan,
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Dia tidak bisa diukur oleh apapun dan tidak terjangkau oleh penjuru, Dia

tidak diliputi oleh arah dan trdak termual oleh bumi dan langit.r,'

Didalarr hulul vaitu roh ke-'fuhanan atau sifat ke-Tuhanan (lahut)

menernpati roh nranusia atau sitat manusia (nasut). Bagi al-Hallaj hal ini akan

terjadi bilamana kebatinan seseorang insane telah suci bersih didalarn

menempuh per.jalanan dalarr hidup rnenuju ke<lehatsn liepada Tuhen.

sedangkan al-Ghazali mengatakam : bahua Allah menyaksikan segala

sesuatu dekatnva tidak sama dengan 7r.vrz (benda), demikian pula dengan

Dzatnya. Dia tidak menempati benda dan tidak drtempati oleh benda. tidak

membutuhkan ruang dan waktu, hahkan dia rvuj ud sebelum diciptakannya

ruang rvaktu, semenlara Dia sekarang rnasih tetap sepe(i semula. Dia sama

sekali berbeda dengan makhluknya dalam segi sifat-sifat-Nya. Didalam Dzaf

Nya tidak ada unsur lain, sementara pada vang lainjuga tidak ada DzarNva

Bagi al-Ghzali riujud Dzat-Nya dapat diketahui secara rasional dan

dapat dilihat melalui mata hati, sebagai nikmat dan kelembutan-Nya terhadap

orang-orang yang baik di surga abadi dengan bisa menl,aksikan ..rvajahnya'.

Yang Mulia.

Al-Halla.1 dengan mengatakan bahrva nama-nama atau sifat Tuhan

adalah sifat manusia ;uga, bagi manusrr yang sudah mencapai maqam, bagi

al-Ghazali secara aktual itu mustahir, riarena diantara sifat-sifat itu

mengetahui (pengetahuan), yang dengan pengetahuan ini dia mengetahui

Io lmam al-Ghazali, T auhjdrttkth. teri; Wasmukan. Surabaya. Risalah Gusti. h. .l

6i
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" N-Ghazali. At-Asora' , Op cit. hal, l g7

64

semua obyek sehingea tidak ada satu atau yang tidak diketahui-Nya di bumi

atau langit, manalah mungkin kata al-Ghazali diri seseorang menciptakan

dirinya sendiri, karena sifat menciptakan hanyalah sifat Allah. sungguh

sangat mustahil apabila masing-masing menciptakan rnasing-masing,rl

sehingga masing-masing adalah pencipta, dan dia yang menciptakan dia.

Tentang sitat Allah i,ang dialihkan menjadi srlat rnanusia oleh

pemikiran al-Hallaj, bagi al-ghazali itupun juga salah, karena menurut al-

Ghazali tiap sifat atau sifat-sifat llahiah tidak mungkin dialihkan, karena

mustahil memisahkan sitat-sitat dari yang disifati, karena sifat-sifat hanva

ada sebagai ciri subyek dan pengalihan memerlukan hal yang dialihkan

sehingga ciri subyek, dan pengalihan memerlukan hal yang dialihkan

sehingga hal itu dapat beralih. Jadi apabila sitar-sifat Ilahiah dialihkan rentu

akan menjadi kehilangan sifat-sifat Ilahiah itu dan itupun mustahil.

Mengenai ittihad, al-Hallaj mengatakan : Tuhan dan manusia itu ada

kesamaan atau manusia menjadi sarna karena melalui rnaqam-maqam vang

akhirnya mencapai tingkat yang melenyapkan diri manusia menjadi bentuk

atau jelmaan Tuhan, kalau nama Tuhan seseorang selalu menyebutkan-Nya

dan selalu mengingat-Nya karena sangat rindunya kepada yang Maha

Pembuat Rindu.

Sehingga seseorang dengan kerinduan yang menggebu-gebu dan

bahkan sulit disampaikan dengan ucapan bahasa ataupun tulisan, sehingga
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tiada rvaktu tanpa menyebut nama-Nya, tiada saat tanpa mengingat-Nya,

serasa sebutan dan ingatan selalu dalam diri jirva orang itu, hal itu dapat

dikatakan rahmat dan nikmat bagi seseorang yang terpilih untuk

merasakannya, dan bagi al-Ghazali itulah orang-orang yang selamatan

beruntung dan eksistensi seprti ltulah yang benar, sebaliknya jika ada yangt

mengatakan suatu hal menjadi hal lain, bah*a Tuhan menjadi rnanusia atau

manusia menjadi Tuhan entah karena iaktor yang mempengaruhinla atau

yang menjadikannya seperti itu, maka yang diucapkannya adalah

kemustahilan mutlak, karena jika terjadi seperti itu maka keduanya itu akan

eksis atau keduanya tidak akan eksis atau sebaliknya.

Kalau dalam dua eksisten atau wuj ud, maka individualitas satah satu

dari mereka tidak dapat menjadi individualitas yang lain, karena

individualitas rnasing-masing punya rwjud dan masing-masing wujud

me;niliki tempat paling banyak, dari masing-masing wujud dapat menempati

ruang yang sama, namun itu tidak memerlukan identifikasi yang satu dengan

yang lain, al-Ghazali mengatakan perbedaan antara manusia dan Tuhan

sangat besar C:.ripada perbedaan anatara hitam dan ilmu.

Jadi menurut al-Ghazali pnnsip ittihad itu tidak benar, sehingga bila

dikatakan : "ini sama dengan itu, itu hanya secara kiasan bebas yang tepat

bagi cara pemakaian kata-kata kaum sufi dan penyair.
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Jika seorang al-Hallaj mengarakan bahrva . .'Aku telah lepaskan

diriku dari nafsu -iiua dengan segala keinginan, dan didalam diriku yang

adahanyalah Allah", jadi jika didalam hatinl'a yang ada hanyalah keagungan

dan kemuliaan Allah dan keindahan-Nva, sehingga dia menjadi terbenam

didalamnya, maka dia menjadi seakan-akan Dia, tetapi bukan sehingga dia itu

benar-benar A^llah. Dan ada perbedaan perkataan, "seakan-akan dia itu Dia",

dan perkataan "dia adalah Dia". Namun dapat menggunakan perkataan "dia

adalah Dia", untuk mengungkapkan perkataan "dia seakan-akan dia itu Dia".

Persis seperti yang terkadang dikatakan oleh penyair "seakan-akan aku ini dia

yang aku inginkan" dan terkadang "aku ini adalah dia yang kuinginkan".

Namun disini terdapat kesulitan vang tersembunyi, karena jika orang

tidak memiliki pijakan yang kuat dalam hal-hal yang rasional, maka dia akan

gagal membedakan yang satu dari vang lain, dan menganggap dzatnya

sempuma dan berhiaskan perhiasan kebenaran yang bersinar didalamnya,

sehingga dia akan menganggap bahua dia itu adalah Dia (Allah), dan akan

berkata : Ana al-Haqq (akulah kebenaran).

Pernyataan al-Halla-1 yang menyatakan Arut al-Haqq "akulah

kebenaran, artinya yaitu seperti "Aliu adalah yang aku inginkan, dan yang

kuinginkan adalah Aku", atau dia mengatakannya dengan salah, seperti

kesalahan orang-orang Kristen ketika bbranggapan bahwa ke-Tuhanan

bersatu dengan kemanusiaan dalam Jesus.

66

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Perlu diklasifikasikan dari pemyataan tersebut menurut al-Ghazali,

karena mungkin al-Hallaj lelah menemukan ketinggian rvujudnya, ketika

dibandingkan dengahn manusia pada umunya, juga keagungan rvujudnr,a

ketika dibandingkan dengan manusia lainnva dan bukan dalam hubungannya

dengan kesulitan Tuhan atau keagungan wujud Tuhan. mungkin saja al-

Hailaj rnengeluarkan kata-kata tersebut kctika scdang mengalarni eksistensr.

dan mungkin saja untuk kembali ke kesadaran dan keadaan dan keadaan

seimbang sehingga diperlukan perhatian mengenai ucapan-ucapan tang

sugestif, sesuatu !'ang tak dapat dikerahkan oleh keadaan ckstasi. Namunjrka

pemyataan-pemyatiun itu diluar kemungkinan-kemungkinan lersebut unruk

mendukung ittrhad, maka pem!'ataan itu benar-benar mustahil, karcna orang

tidak boleh memandang kedudukan-kedudukan manusiasedernikian trnggi

sampai-sampai menyamai tingkat ke-Tuhanan, yang seharusnva Allah

terbebas dari ruang dan rvaktu, sedang manusia ada dalam 1r3ng dan 1121.1r.r.

menjadi manusia terbebas dari ruang dan waktu yang memhatasi aktifitas

rasional menciptakan sendiri terbebas dari ruang dan waktu.

Kita perlu lebih mengetahui bahrva manusia melalui kebenaran,

bukannya kebenaran melalui manusia. karena Allah menciptakan kebenaran

sebagai sifat untuk ditempakan dalam arti diri manusia, kembali mengenai

hulut, yakni konsep orang yang mengatakan bahwa Allah srlt. melekat dalam

diri manusia atau bahwa manusia melekat dalam diri Tuhan ; Maha Suci

Tuhan dari orang-orang yang berdosa. perkaraen ini meskipun benar tidak
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akan menuntut ittihad dan juga tidak menuntut agar manusia tidak dirvataki

oleh sifat-sifat dia yang melekat tidak menjadi sifat-sifat dia yang dilekatinya,

narnun sifaGsifat dia yang melekat tetap sebagaimana adanya.

Teori hulul hanya bisa dimengerti oleh orang-orang yang telah

memahami makna hulul, karena dengan pikiran-pikiran khusus sepe(i itu,

jika orang tidak memahamin;'a melalui beberapa ilustrsi, nnaka kernungkinan

kecil sekali untuk mengetahui bagaimana menerima atau menolaknya. Jika

seseorang tidak mengerti makna hului, tidaklah mungkin orang dapat

memahami hulul tersebut factual atau kemustahilan.

Teori hulul mengandung dua a(i, pertunru adalah kaitan yang

menghubungkan antara benda dan tempat benda itu berada, narnun itu hanya

terjadi antara dua benda. Apapun yang bebas dari pengertian benda, maka ia

tidak akan dapat seperti ilu, kedua adalah hubungan yang mengaitkan antara

aksiden dan substansi. Aksiden memiliki substansinya dalam substansi, dan

ini dapat diungkapkan dengan mengatakan bahrva aksiden melekat didalam

substansi, dan itu mustahil bagi sesuatu yang hidup dengan dirinya sendiri.

Sedangkan hulul antara manusia itu mustahil, apalagi hulul antara manusia

dengan Tuhan. jika hulul, dan tercirikan oleh kemiripan (sempuma) dengan

sifat Allah swt. sesungguhnya semua itu tidak berlaku.

Al-Hallaj termasuk para pecinta' yang mencapai tingkat diatas

ma'rifat, karena dengan rasa ia mengatakan bahwa Allah berada dalam

tubuhnya, sehingga muncul pemyataan-pemvataan aneh yang keluar dari
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mulut al-Hallaj. Sedangkan bagi al-Ghazali, hanya kepada Allah sajalah

manusia menyembah dan mengabdi dan dengan tingkat ma'rifat bagi yang

mengalaminya adalah nikmat yang tidak dapat dijalani oleh orang-orang pada

umumnya, dengan melalui latihan ibadah dan mencapai ma'ritat dan setelah

mencapai ma'rifat seseorang akan hanl,a merasa dekat dengan Allah, dan

mei';pakan nikn:at yang tinggi Can derajat yang tinggi dan termasuk orang-

orang yang dekat dengan Allah. dalam hal ini al-Ghazali memberikan batasan

bagi manusia, yaitu sebatas orang yang dekat dengan Allah, dan bukan

menempati serta mengalihkan hingga sifat-sifat dan nama-nama Allah yang

menjadi sifat dan nama seorang hamba.

Kembali pada pemyataan al- Hallaj yang mengatakan Anu ul-Huqq

dapat diartikan bahrva al-Hallaj ketika sedang mengeluarkan ucapannya

sedang mengalami ekslasi, dan pengaruh dari rasa dan usaha untuk

melepaskan diri dari nafsu jirvanya, sehingga yang ada hanyalah Allah swt.

keagungan dan kemuliaan Allah dan keindahan-Nya.

Karena bagi seseorang yang mencapai maqam ma'rifat, dan dapat

melihat Allah melalui mata hati atau batin maka orang itu telah mendapatkan

nikmat, sehingga segala sesuatu, tindakan dan perilaku senantiasa mendapat

pengawasan serta perlindungan dari Allah. Sehingga dengan demikian

kebenaran selalu ada dan kebenaran yan! selalu dapat dijalani, kaitannya

dengan masalah ini, mungkin saja al-tlallaj pada saat keadaan ekstasi al-

Hallaj mengatak an Ana al-Haqq.
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Sedangkan al-Hatlaj sendiri dalam perjalanan sufi dan telah mencapai

maqam-maqam yang istimerva. sehinqga dalam keadaan ekstasi dia merasa

bahrva setiap apa yang dilakukan al-Hallaj mendapat pengawasan dari Allah.

Sehingga perilaku tersebut selalu benar dan kebenaran itulah al-Hallaj

mengucapkan lna al-Huqq, akulah kebenaran dan dari ucapan tersebut dapat

diberikan alasan ka.-cna aku (al-Hailaj; melihat keinCahan Allah, !:eagungan

dan kemuliaan-Nya, sehingga setiap perilakuku adalah al-Haqq, maka akulah

kebenaran itu.

Pemyataan inr mungkin saja benar, karena pada saat al-Hallaj akan

digantung, al-Hallaj terlebih dahulu melaksanakan sholat dua raka'at, dengan

demikian al-Hallaj pada saatitu adalah sosok hamba yang sedang mengabdi

kepada Allah dan melakukan penyembahan sebagai seorang hamba terhadap

Tuhan yang menciptakannya.

Pendapat al-Ghaztli yang mengatakan bahrva ada sebagian kaurn

arifin yang dengan asyiknya mereka mengatakan Anu al-Haqq, mereka

sedang mengucapkan diluar kesadaran dan tidak menyadari

ketidaksadarannva, alasan ini sangat tepat ditujukan kepada seorang sosok al-

Hallaj.

Namun apabila mengenai pamahaman hulul dapat kita artikan secara

non factual, yakni sebatas nama-nama dan sifafsifat saja yang te{adi

pen€mpatan atau pengalihan dan bukan makna yang sesungguhnya yang

mengalami proses dalam hulul. Sebab jika demikian maka pemahaman
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tersebut adalah mustahil dan tidak dapat disampaikan atau dibicarakan

kepada orang lain.

Karena menurut al-Ghazali apabila terdapat pemyataan yang tanpa

penjelasan lebih lanjut. sehingga tidak dapat diterima oleh akal. Maka

jauhilah orang )ang gila, yang berkata tanpa hali dan tanpa kesadaran.

Karena Maha Suci Allah dari perkataan arang-orang )/ang bodoh.

Allah adalah Dzat yang tiada sesuatu yang dapat menyamai-Nya, dan

Dia tidak sama dengan apapun, Dia tidak diliputi oleh arah dan tidak termuat

oleh bumi dan Iangit. Dia Maha Tinggi dari setinggi-tinggin!'a dera-jat

sesuatu, karena segala sesuatunya adalah Allah yang mengendalikan dan

menghendaki.
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B,{B V

KESIMPTILAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari kesekian pembahasan ini akhimya penulis menyimpulkan bahwa;

1. Pemyataan al-Hallaj tentzng ana al-Haqq berdasarkan pada

paham hulul. Bahwa dalam diri manusia terdapat sifat

ketuhanan dan dalam diri Tuhan terdapat sifat kemanusiaan.

Dengan demikian persatuan antara manusia dan Tuhan bisa

tefadi, dan persatuan ini dalam falsafatal-Hallaj mengambil

benntk Hulul (mengambil tempat). Dan agar dapat bersatu,

marusia harus lebih dahulu menghilangkan sifafsifat

kemanusiaannya dengan fana. Kalau sifat-sifat

kemanusiaannya telah hilang maka yang ada hanyalah sifat-

sifat ketuhanan yang ada dalam dirinya, disitulah Tuhan dapat

mengambil tempat dalan dirinya, dan ketika itu roh Tuhan dan

roh manusia bersatu dalam tubuh manusia . ketika al-Hallaj

menyatakan arut al-Haqq, bukanlah roh al-Hallaj yang

mengucapkan kata itu, tetapi roh Tuhan yang mengambil

tempat dalam dirinya.

2. Menurut pandangan al-Ghazali, ketika al-Hallaj berkata , ana

al-Haqq, pada saat sedang demikian al-Hallaj sedang dalam
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kondisi Syatahar, dengan demikian al-Hallaj masih dalam

kategori mukmin. Sedangkan mengenai paham Hulul, menurut

al-Ghazali hulul mengandvngdua pengertian. perramo adalah

berkaitan antara benda dengan tempat benda itu berada, namun

itu hanya tefadi antara dua benda, dan bukan yang terbebas

dari pengertian benda. Kedua, adalah hubungan yang berkaitan

antara aksiden dan substansi , yakni aksiden melekat didalam

substansi, hal ini terlepas dengan menyebut makna Tuhan

Yang Maha Suci, sehingga mustahil bagi sesuatu yang hidup

dengan dirinya sendiri melekat dalam sesuatu yang hidup

dengan dinnya sendiri, karena lulul antara manusia itu

mustahil apalagi antara manusia dengan Tuhan, paham hulul

yang demikian ditolak, kecuali ketika dikatakan bahwa sifat-

sifat Tuhan tidak dimiliki oleh manusia, tetapi manusia

memiliki sifat-sifat seperti Tuhan, sebatas penamaan sifat dan

bukan makna sifat yang sesungguhnya, dengan demikian

paham hulul yang seperti inilah yang dapat diterima.
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B, Saran-saran

Demikian penulisan skripsi ini 1'ang membahas tentang pemyataan al-

Hallaj nrengenai Anu ul-Haqq dan dilihat dari sudur pandang pemikiran al-

Ghazali. Dan apabila ingin mempela.jari dan memahami tentang kehidupan al-

Hallaj maka janganlah meninggalkan dasar-dasar pemahaman yang ada dalam al-

Qur'an. misalnya: mengenai keiauhidan bagi al-l{allaj, maka dalam al-eur'an

pada surat al-lkhlaslah yang sangat tepat untuk menghadapi pemahaman hulul

dan inihad. Dan juga perlu memahami ajaran dari para tokoh-tokoh muslinr

lainnya, misalnya : al-Gha'ali sebagai tokoh tasarvuf vang berhasil dan I'ang

diberi gelar seba gai Huljutul lslunr dan diakui oleh dunia,

OIeh karena itu, janganlah pernah renggang dari mengikuti perkembangan

ilmtr agama, sosial dan ilmu-ilmu lainnya dan apabila terjadi kesulitan dalam

pemahaman ilmu yang baru, maka kembalilah kepada al-Qur'an dan Hadits

sebagai penyelamat dari kesesatan, Semoga Allah swt. selalu melindungi dan

menuntun kita semua ke jalan yang benar bagr orang-orang yang selalu betajar

dan menimba ilmu, semoga ilmu menjadi ilmu yang berguna dan bermanfaat

didunia dan akhirat. Amin
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